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ABSTRAK 

 

ANALISIS KUALITAS AIR TANAH MENGGUNAKAN METODE INDEKS 

PENCEMARAN DI KECAMATAN MADURAN  

KABUPATEN LAMONGAN 

 

Kecamatan Maduran merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lamongan 

yang penduduknya masih memanfaatkan air tanah, selain air suplai dari Sungai 

Bengawan Solo. Masyarakat juga membuang air limbah secara langsung ke saluran air 

dan permukaan tanah. Selain kegiatan rumah tangga, terdapat juga home industry yang 

memproduksi sarung tenun serta gerabah. Sektor pertanian juga menjadi salah satu 

penyebab pencemaran air tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air 

tanah dan status mutu air tanah di Kecamatan Maduran. Penentuan mutu air mengacu 

pada Permenkes No. 32 Tahun 2017 dan Kepmenlh No. 115 Tahun 2003. Pemilihan 

lokasi pengambilan sampel penelitian berdasarkan SNI 6989.58:2008. Pengambilan 

sampel dilakukan 1 (satu) kali dengan metode split pada 8 stasiun. Parameter yang 

diteliti meliputi parameter fisik dan kimia, yaitu suhu, bau, rasa, TDS, kekeruhan, pH, 

CaCO3, Mn, Fe, Nitrat, dan Nitrit. Hasil penelitian menunjukkan parameter yang 

melebihi baku di Stasiun A meliputi kadar TDS sebesar 2490 mg/L dan kadar 

Keasadahan sebesar 1130 mg/L. Stasiun D meliputi kadar TDS sebesar 1284 mg/L dan 

kadar kesadahan 500 mg/L. Sedangkan, Stasiun H meliputi kadar TDS sebesar 1389 

mg/L. Status mutu air dengan kategori Cemar Ringan adalah Stasiun A, Stasiun D, dan 

Stasiun H. Sedangkan, stasiun dengan kategori Memenuhi Baku Mutu adalah Stasiun 

B, Stasiun C, Stasiun E, Stasiun F, dan Stasiun G. 

 

Kata Kunci: Kualitas Air, Status Mutu Air, Metode Indeks Pencemaran 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF GROUNDWATER QUALITY USING THE POLLUTION 

INDEX METHOD IN MADURAN DISTRICT LAMONGAN  

 

Maduran District is one of the sub-districts in Lamongan Regency whose 

inhabitants still use ground water, apart from the supply water from Bengawan Solo 

River. However, society also dispose the wastewater directly into drains and ground 

surface. Apart from household activities, there are also home industries that produce 

textile and pottery. The agricultural sector is also one of the causes of groundwater 

pollution. This study aims to determine the quality of groundwater and the status of 

groundwater quality in Maduran District. Determination of water quality refers to 

Permenkes No. 32/2017 and Kepmenlh No. 115/2003. The selection of sampling 

location is based on SNI 6989.58:2008. Sampling was carried out 1 (one) time with the 

split method at 8 stations. The parameters studied included physical and chemical 

parameters, namely temperature, smell, taste, TDS, turbidity, pH, CaCO3, Mn, Fe, 

Nitrate, and Nitrite. The results of this study showed that the parameters that exceeded 

the standard at Station A included a TDS level of 2490 mg / L and a hardness level of 

1130 mg / L. Station D includes a TDS level of 1284 mg / L and a hardness level of 

500 mg / L. Meanwhile, Station H includes a TDS level of 1389 mg / L. The water 

quality status with the “Moderately Polluted” category is Station A, Station D, and 

Station H. Meanwhile, stations with the category “Good Water Quality” Standards are 

Station B, C, E, F, and G respectively. 

 

Keywords: Water Quality, Water Quality Status, Pollution Index Method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok makhluk hidup, khususnya manusia 

yang dibutuhkan secara berkelanjutan. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak 

bisa lepas akan kebutuhan air bersih yang layak untuk memenuhi keperluan mandi, 

cuci, dan kakus, juga untuk masak dan minum. Salah satu sumber air bersih adalah air 

tanah, sebagaimana telah difirmankan oleh Allah SWT pada QS. Al – Qamar ayat 12 

di bawahini: 

رْنََ الَْْرْضَ عُيُونَا فاَلْتَ قَى الْمَاءُ عَلَىٰ أَمْرٍ قَدْ قُدِرَ   وَفَجَّ

Artinya: 

“Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah 

air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan.” 

Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup (IKPLHD) 

Kabupaten Lamongan Tahun 2016 menyatakan bahwa air tanah adalah salah satu 

bentuk alternatif untuk memenuhi kebutuhan air bersih, tetapi memiliki keterbatasan 

dalam segi kualitas maupun kuantitas.   

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lamongan Tahun 

2008 – 2028, kebutuhan air bersih masyarakat dibagi menjadi beberapa layanan seperti 

PDAM, sumur pompa, sudetan Sungai Bengawan Solo, waduk, dan mata air. Namun, 

pengelolaan dan pengolahan serta distribusinya kepada masyarakat masih kurang. 

Kondisi air bersih yang berasal dari sumur bor yang digunakan oleh penduduk 

Kabupaten Lamongan sebesar 50,42% memiliki kondisi payau yang tidak dapat 

dimanfaatkan dengan baik (Aisharya & Idajati, 2017). 

Kecamatan Maduran merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lamongan 

yang penduduknya masih memanfaatkan air tanah, selain air suplai dari Sungai 
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Bengawan Solo. Air tanah yang digunakan diambil dari sumur gali secara langsung 

maupun menggunakan pompa. Masyarakat di Kecamatan Maduran melakukan 

aktivitas rumah tangga dengan menggunakan air tanah, tetapi limbah rumah tangga 

juga dibuang secara langsung ke saluran air dan permukaan tanah. Hal ini dapat 

mengakibatkan air limbah merembes kedalam tanah dan mempengaruhi kualitas air 

tanah sekitar. Selain kegiatan rumah tangga, terdapat juga home industry yang 

memproduksi sarung tenun serta gerabah. Sektor pertanian juga menjadi salah satu 

penyebab pencemaran air tanah. 

Hal tersebut melatarbelakangi perlunya dilakukan penelitian terhadap kondisi 

kualitas air tanah dikawasan Kecamatan Maduran berdasarkan parameter fisik dan 

kimia untuk mengetahui kelayakan air tanah untuk keperluan higiene sanitasi. Kualitas 

air tanah di Kecamatan Maduran digunakan sebagai air bersih harus memenuhi standar 

baku mutu yang telah ditetapkan, baik secara fisik dan kimia. Jika melampaui ambang 

batas maksimum peraturan yang berlaku, maka kualitas air dapat digolongkan sebagai 

air tercemar.  

Indikasi adanya pencemaran dilokasi penelitian menggunakan standar baku mutu 

yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

2017. Kemudian, status mutu kualitas air akan dinilai menggunakan metode indeks 

pencemaran. Metode indeks pencemaran dipilih karena memiliki kelebihan dapat 

menentukan status mutu kualitas air yang dipantau dengan menggunakan satu seri data, 

maka membutuhkan biaya yang murah dan waktu yang relatif singkat (Kurnianto, 

2019). Hasil dari analisis Indeks Pencemaran dapat digunakan sebagai pedoman 

pemerintah setempat dalam merumuskan strategi pengelolaan dan pengolahan kualitas 

air tanah di Kecamatan Maduran dan sekitarnya. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemanfaatan sumur gali air tanah sebagai salah satu sumber air yang digunakan 

untuk keperluan sehari-hari. 
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2. Pencemaran air tanah akibat buangan limbah rumah tangga, industri, serta pertanian 

di sekitar lokasi penelitian.  

3. Pengujian kualitas fisik dan kimia air tanah di Kecamatan Maduran untuk Keperluan 

Air Higiene Sanitasi.  

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Lokasi pengambilan sampel berada di 8 stasiun pengambilan yang mewakili 

Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan. 

2. Analisis kualitas air tanah di Kecamatan Maduran dilakukan pada Musim Kemarau. 

3. Parameter yang diuji secara fisik meliputi, suhu, bau, rasa, total padatan tersuspensi 

(TDS), dan kekeruhan. 

4. Parameter yang diuji secara kimia meliputi, pH, Besi (Fe), Mangan (Mn), 

Kesadahan (CaCO3), Nitrat, dan Nitrit. 

5. Standar pengujian kualitas fisik dan kimia air tanah mengacu pada Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku 

Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan 

Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum. 

6. Penentuan status mutu air menggunakan Metode Indeks Pencemaran berdasarkan 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang 

Penentuan Status Mutu Air. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil 

adalah berikut ini:  

1. Bagaimana kualitas air tanah ditinjau dari parameter fisik dan kimia di Kecamatan 

Maduran, Kabupaten Lamongan mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 32? 
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2. Bagaimana status mutu air tanah dengan Metode Indeks Pencemaran, berdasarkan 

Keputusan Menteri Negara Lingkungah Hidup Nomor 115 Tahun 2003? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang dapat diambil 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kualitas air tanah ditinjau dari parameter fisik dan kimia di Kecamatan 

Maduran, Kabupaten Lamongan. 

2. Mengetahui status mutu air tanah menggunakan metode indeks pencemaran di 

Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian yang diharapkan oleh 

peneliti adalah: 

1. Manfaat untuk masyarakat 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu informasi mengenai 

pencemaran lingkungan khususnya pada air tanah akibat buangan limbah dari lokasi 

sekitar. 

2. Manfaat untuk akademisi  

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah informasi, pengetahuan, 

serta bahan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut mengenai pencemaran pada 

air tanah di pedesaan. 

3. Manfaat untuk Instansi 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi serta bahan pertimbangan 

bagi pemerintah Kabupaten Lamongan untuk menetapkan kebijakan lingkungan 

untuk penanggulang4tgan pencemaran lingkungan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Air Tanah 

2.1.1 Pengertian Air Tanah 

Air merupakan bahan alami yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 

keberlangsungan hidupnya sebagai media pengangkutan zat-zat makanan, juga 

menjadi sumber energi untuk kebutuhan lainnya (Sasongko et al., 2014). Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2008, air tanah adalah air 

yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di bawahpermukaan tanah.  

Groundwater merupakan air yang tersedia dan tersimpan di bawah permukaan 

tanah didalam batuan permeable dengan masa penyimpanan tergantung pada kondisi 

geologi. Keberadaan air tanah didasar permukaan bumi belum tentu dapat diakses 

dengan mudah. Air tanah dapat digolongkan menjadi air bersih yang jika dilihat dari 

segi mikrobiologis, tetapi kadar kimia dalam air tanah bergantung pada kondisi formasi 

litosfer yang dilalui dan/atau pencemaran lingkungan disekitarnya (Harling, 2018). 

Groundwater termasuk dalam komponen penting dari siklus hidrologi global. Air di 

atmosfer yang mencapai permukaan bumi menyusup kebawah tanah, melintasi tanah, 

dalam beberapa kasus air tanah mengisi celah lapisan bagian dalam tanah, lalu mengalir 

melalui celah atau rongga besar dari batuan konsolidasi atau melalui klastik berpori, 

sedimen membentuk lapisan jenuh air di bawah tanah, dan akhirnya tereksfiltrasi baik 

di permukaan bumi ataupun kedalam lautan.   

Air tanah merupakan air yang bergerak didalam tanah, yang mengalami 

pergerakan dalam ruang-ruang antar butir tanah yang dapat membentuk ikatan dan 

retakan batuan (Nurraini, 2011). Air tanah dapat dibagi menjadi air sumur dalam dan 

air sumur dangkal. Sumur gali merupakan konstruksi sumur yang umum digunakan 

untuk mengambil air dari dalam tanah bagi masyarakat dan rumah perseorangan 

sebagai air minum dengan kedalam 7 hingga 10 meter dari permukaan tanah. 
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Persediaan air dalam sumur gali berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dengan 

permukaan tanah, sehingga dapat dengan mudah terkontaminasi. Adapun sumur bor 

atau pompa merupakan hasil pengeboran yang lebih dalam dari lapisan tanah yang jauh 

dari permukaan tanah sehingga tidak mudah terkontaminasi (Ningrum, 2018). Air 

tanah (groundwater) digunakan untuk kebutuhan domestik dan suplai industri serta 

untuk irigasi diseluruh dunia (Dohare et al., 2014). 

2.1.2 Sumber Air Tanah 

Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 

Tahun 2003 tentang Pedoman Status Mutu Air, sumber air adalah wadah air yang 

terdapat di atas dan di bawahpermukaan tanah, termasuk didalam pengertian ini adalah 

akuifer, mata air, sungai, rawa, danau, situ, waduk, dan muara. 

Air tanah terdiri atas air tanah dangkal, air tanah dalam, serta mata air. Air tanah 

dapat ditemukan pada titik akuifer dengan pergerakan yang lambat, sehingga akan 

menyebabkan kondisi air tanah yang sulit dipulihkan jika telah terjadi pencemaran. 

Berikut adalah klasifikasi dari air tanah dangkal, air tanah dalam, serta mata air 

(Nurraini, 2011): 

1. Air tanah dangkal  

Air yang berada di atas lapisan kedap air bagian pertama yang rentan terhadap 

kontaminasi pencemaran. Suatu daerah dengan jumlah penduduk yang banyak dapat 

memiliki kondisi air tanah yang tercemar oleh limbah domestic seperti septictank 

dan saluran irigasi. Sedangkan daerah dengan kepadatan penduduk rendah memiliki 

kondisi kualitas air cukup baik. 

Air tanah dangkal tebentuk karena proses resapan air dari permukaan tanah, 

sehingga lumpur akan tertahan dan air tanah akan jernih tetapi memiliki banyak 

kadungan bahan kimia. Hal ini diakibatkan selama proses perjalanan air melewati 

lapisan tanah yang memiliki kandungan zat-zat kimia tertentu pada masing-masing 

lapisan tanah.  
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Lapisan tanah memiliki fungsi sebagai penyaring. Selain penyaringan, 

pengotoran masih terus berlanjut utamanya pada muka air yang dekat muka tanah. 

Air yang terkumpul pada lapisan rapat air merupakan air tanah dangkal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber air minum.  

2. Air tanah dalam 

Air yang berada di bawahlapisan kedap air atau akuifer pertama. Air tanah 

dalam berbanding terbalik dengan air tanah dangkal dimana fluktuasinya relatif 

lebih kecil. Kualitas air tanah dalam tidak bergantung pada aktifitas lingkungan di 

atas permukaan tanah. 

Namun, pengambilan air tanah dalam lebih sulit karena menggunakan bor dan 

memasukkan pipa kedalamnya dengan kedalaman tertentu biasanya 100 meter 

hingga 300 meter. Kualitas air tanah dalam lebih baik dibanding air tanah dangkal 

karena proses penyaringan lebih sempurna dan bebas dari bakteri. 

3. Mata air 

Bagian air tanah yang bersumber dan keluar dengan sendirinya kepermukaan 

tanah. Mata air berasal dari bagian tanah dalam yang tidak terpengaruh oleh musim dan 

kuantitas, serta kualitas yang sama dengan air tanah dalam. Tumpahan air tanah alami 

yang umumnya berkualitas cukup baik, maka mata air dijadikan pilihan sumber air 

bersih. 

Ketersediaan air pada suatu wilayah dapat dipengaruhi utamanya dengan 3 (tiga) 

komponen, seperti: 

1. Terdapat sumber daya air yang cukup memadai. 

2. Terdapat kebijakan dan kelembagaan yang cukup memadai untuk 

melakukaan pengelolaan sumber daya air. 

3. Tersedia infrastruktur untuk pengadaan dan penyediaan air. 

2.1.3 Peranan Air Tanah 

Air tanah merupakan salah satu sumber yang mudah didapatkan dan ditemukan 

oleh masyarakat yang daerahnya berdekatan dengan daerah aliran sungai. Potensi air 
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tanah di Indonesia relatif cukup tinggi sehingga banyak dipergunakan. Air tanah selain 

mudah didapatkan, proses pengolahannya juga cukup mudah. Proses pengolahan yang 

mudah diaplikasikan adalah dengan membuat sumur galian atau sumur bor dengan 

kedalaman tertentu agar air mudah diambil. Biaya yang dibutuhkan relative rendah, 

lalu air tanah juga banyak dimanfaatkan untuk kegiatan sehari-hari seperti dikonsumsi, 

mencuci, dan mandi. Selain untuk kebutuhan tersebut, air tanah banyak di manfaatkan 

oleh pertanian untuk irigasi lahan sebagai langkah mencegah terjadinya kekeringan dan 

gagal panen. Manfaat lain dari air tanah adalah sebagai berikut, (Sutandi., 2012): 

1. Sebagai kebutuhan untuk rumah tangga, seperti mandi, cuci, memasak, kakus, dan 

air minum.  

2. Suplai perindustrian. 

3. Menjadi bagian penting dalam siklus hidrologi. 

4. Sebagai kebutuhan yang mutlak untuk makhluk hidup (hewan dan tumbuhan). 

5. Sarana Pariwisata. 

6. Sebagai Laboratorium alami. 

Sejauh ini air tanah merupakan sember daya air terbesar di Bumi, karena 

termasuk dalam sumber daya yang relatif bersih dan hemat biaya terutama di daerah 

dengan suplai air permukaan terbatas. Air tanah dapat berperan penting sebagai air 

minum dan untuk irigasi pertanian, dengan perkiraan 40% dari makanan dunia di 

produksi dengan irigasi pertanian. Selain itu, air tanah juga memiliki peran dalam 

memelihara sistem air permukaan melalui aliran ke danau dan aliran dasar ke sungai. 

Siklus ini penting untuk menjaga keanekaragaman hayati dan habitat ekosistem 

(Bovolo et al., 2009).  

2.1.4 Pencamaran Air Tanah 

Air tanah dapat terkontaminasi sumber alam maupun dari berbagai jenis kegiatan 

manusia, seperti perumahan, komersial, industri, dan kegiatan pertanian. Kontaminan 

dapat mencapai air tanah yang berasal dari aktivitas di permukaan tanah seperti 

pelapasan atau tumpahan dari limbah industri yang disimpan, sistem septik atau 
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kebocoran pada penyimpanan minyak bumi di bawahtanah, dan atau dari struktur di 

bawahpermukaan air (sumur atau air isi ulang) yang terkontaminasi. Berikut adalah 

macam-macam sumber kontaminan pada air tanah (Vaessen & Brentfuhrer, 2015): 

1. Sumber alami  

Beberapa zat yang secara alami ditemukan pada bebatuan atau tanah seperti Besi 

(Fe), Mangan (Mn), Arsenik (As), Klorida (Cl), Flourida (F), Sulfat (SO), atau 

radionuklida yang dapat larut dalam air tanah. Selain itu, adapun bahan-bahan 

organik yang membusuk di air tanah. 

2. Sistem septik 

Sistem septik yang ditempatkan, dirancang, dibangun, ataupun dirawat secara tidak 

benar dapat mencemari air tanah dengan adanya bakteri, virus, nitrat, deterjen, 

minyak, dan bahan kimia.  

3. Pembuangan limbah berbahaya yang tidak tepat 

Limbah berbahaya harus dibuang dengan benar, artinya melalui penanganan khusus 

atau pengumpulan limbah bahan berbahaya. Tidak seharusnya bahan berbahaya 

dibuang secara langsung ke sistem septik rumah tangga, termasuk minyak, bahan 

kimia, cat, desinfektan, obat-obatan, dan bahan kimia kolam renang. 

4. Tumpahan bahan kimia dan produk minyak bumi 

Jika tangki penyimpanan bawah tanah mengalami kebocoran, biasanya terjadi saat 

tangki menua dan mengalami korosi, tumpahan dapat berpindah melalui tanah dan 

mencapai air tanah. 

5. Tempat pembuangan akhir 

Limbah yang dibuang ke TPA biasanya tidak dibuang secara teratur, banyak bahan 

kimia yang harusnya dibuang ke tempat pembuangan sampah berbahaya terkadang 

berakhir di TPA. Bahan kimia ataupun lindi akan meresap kedalam air tanah melalui 

presipitasi dan limpasan permukaan.. 

6. Surface impoundment (Penampungan Limbah) 

Surface impoundment biasa digunakan oleh industri untuk menyimpan, mengolah, 

dan membuang limbah cair. 
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7. Selokan dan saluran pipa 

Saluran pipa pembuangan limbah sering mengalami kebocoran dan mengeluarkan 

cairan kedalam tanah dan sekitarnya. Limbah yang terbawa terdiri dari bahan 

organik, garam anorganik, logam berat, bakteri, virus, dan nitrogen. Selain itu, 

jaringan pipa lainnya membawa bahan kimia industri, minyak, serta material lainnya 

yang bersifat korosif.  

8. Penggunaan pestisida dan pupuk 

Penggunaan jutaan ton pupuk dan pestisida dapat mencemaran air tanah. Selain itu, 

sumber potensial pencemaran air tanah adalah kotoran hewan yang meresap dalam 

tanah.  

9. Sumur drainase 

Sumur drainase digunakan pada lahan basah untuk membantu sistem drainase air 

dan membawanya ke tanah yang lebih dalam. Sumur ini kemungkinan mengandung 

bahan kimia pertanian dan bakteri. 

10. Injection Wells/Floor drain  

Sumur ini digunakan untuk menampung limpasan air hujan, mengumpulkan cairan 

yang tumpah, buangan air limbah industri, komersial, dan limbah utilitas.  

Dampak pencemaran air tanah sangat luas, salah satu efeknya adalah penyakit 

menular pada manusia terutama di daerah pedesaan yang masih berkembang dan 

sanitasi yang jarang ada. Kontaminasi air tanah dapat mengakibatkan kualitas air 

minum yang buruk, hilangnya pasokan air, kerusakan pada sistem air permukaan, biaya 

pembersihan yang tinggi, dan biaya pasokan air alternatif, serta potensi masalah 

kesehatan. Mikroorganisme dan bahan kimia berpotensi mencemari air tanah. Air 

minum yang mengandung bakteri dan virus dapat menyebabkan penyakit seperti 

hepatitis, kolera, atau giardiasis. Methemoglobinemia atau sering disebut baby blue 

syndrome, merupakan penyakit yang menyerang bayi yang disebabkan oleh kadar 

nitrat yang tinggi pada air minum. Efek timbal yang serius pada kesehatan dapat 

menyebabkan ketidakmampuan belajar pada anak-anak, masalah saraf, ginjal dan hati, 

serta resiko pada kehamilan. Di seluruh dunia, penyakit menular yang disebabkan oleh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

11 

 

ari merupakan pembunuh nomor satu pada anak di bawah usia lima tahun dan banyak 

orang meninggal karena air yang tidak aman setiap tahun (Pawari & Gawande, 2015).  

 

2.2 Kualitas Air Tanah 

Menurut Keputusan Menteri Negera Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003, 

Kualitas Air adalah tingkat kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu sumber air 

dalam waktu tertentu dengan membandingkan kualitas air eksisting dengan baku mutu 

air yang telah ditetapkan.  

Faktor alami yang dapat berpengaruh terhadap kualitas air adalah kondisi iklim, 

geologi, vegetasi, dan waktu, sedangkan faktor non-alami yang berpengaruh adalah 

manusia. Faktor alami maksudnya adalah unsur-unsur kimia yang berada dalam air 

tanah terjadi akibat adanya interaksi antara air tanah yang memiliki sifat pelarut unsur 

kimia yang berada dalam batuan penyimpan air tanah atau akuifer. Faktor non-alami 

maksudnya adalah unsur kimia yang masuk kedalam air tanah disebabkan oleh aktifitas 

kimia, misal pada daerah pertanian yang menggunakan pupuk kimia atau pestisida 

(Maria et al., 2014). 

Penentuan kualitas air dapat dilakukan salah satunya dengan pendekatan indeks 

kualitas air yang telah terbukti efisien dan berguna untuk menilai kualitas air. Metode 

ini dapat memberikan gambaran dan penjelasan tentang kualitas keseluruhan air 

kepada pembuat kebijakan atau kepentingan. Untuk mengetahui kualitas air suatu 

perairan dapat dilakukan dengan mengetahui baku mutu yang telah ditetapkan. Salah 

satu baku mutu yang membahas kualitas perairan suatu perairan untuk peruntukan 

tertentu adalah Peraturan Menteri Kesahatan Republik Indonesia No.32 Tahun 2017 

tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air 

untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Pemandian 

Umum.  

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Keperluan Air Higiene 

Sanitasi meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia yang dapat berupa parameter wajib 

serta parameter tambahan. Parameter wajib adalah parameter yang harus diperiksa dan 
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diuji secara berkala sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Sedangkan, 

parameter tambahan merupakan parameter yang wajib diperiksa dan diuji jika terjadi 

kondisi geohidrologi yang mengindikasikan adanya potensi pencemaran yang 

berkaitan dengan parameter tambahan. Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 

dipergunakan untuk pemeliharaan kebersihan tiap perseorangan seperti mandi dan sikat 

gigi, serta untuk keperluan mencuci bahan pangan, peralatan makan, serta pakaian. 

Selain itu Air ini dapat digunakan sebagai air baku untuk air minum. 

Berikut adalah baku mutu air yang digunakan untuk Keperluan Air Higiene 

Sanitasi, yaitu: 

Tabel 2.1 Parameter Fisik Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Air 

Keperluan Higiene Sanitasi 

No. Parameter Wajib Unit/Satuan 
Standar Baku Mutu (Kadar 

Maksimum) 

1. Kekeruhan NTU 25 

2. Warna TCU 50 

3.  Zat Padat Terlarut 

(Total Dissolved Solid) 
mg/l 1000 

4. Suhu oC Suhu Udara ±3 

5. Rasa - Tidak Berasa 

6. Bau - Tidak Berbau 
Sumber : Peraturan Menteri Kesahatan Republik Indonesia No.32 Tahun 2017  

 

Tabel 2.2 Parameter Biologi Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Air 

Keperluan Higiene Sanitasi 

No. Parameter Wajib Unit/Satuan 
Standar Baku Mutu (Kadar 

Maksimum) 

1. Total Coliform CFU/100ml 50 

2. E. Coli CFU/100ml 0 
Sumber : Peraturan Menteri Kesahatan Republik Indonesia No.32 Tahun 2017  
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Tabel 2.3 Parameter Kimia Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Air 

Keperluan Higiene Sanitasi 

No. Parameter Unit/Satuan 
Standar Baku Mutu (Kadar 

Maksimum 

Wajib  

1. pH mg/l 6,5 – 8,5 

2. Besi (Fe) mg/l 1 

3. Flourida (F) mg/l 1,5 

4. Kesadahan (CaCO3) mg/l 500 

5. Mangan (Mn) mg/l 0,5 

6. Nitrat, sebagai N mg/l 10 

7. Nitrit, sebagai N mg/l 1 

8. Sianida (CN) mg/l 0,1 

9. Deterjen mg/l 0,05 

10. Pestisida Total mg/l 0,1 

Tambahan 

1. Air Raksa mg/l 0,001 

2. Arsen (Ar) mg/l 0,05 

3. Kadmium (Cd) mg/l 0,005 

4. Kromium (Cr) (valensi 6) mg/l 0,05 

5. Selenium (Se) mg/l 0,01 

6. Seng (Zn) mg/l 15 

7. Sulfat (SO4) mg/l 400 

8. Timbal (Pb) mg/l 0,05 

9. Benzene (C6H6) mg/l 0,01 

10. Zat Organik (KMNO4) mg/l 10 
Sumber : Peraturan Menteri Kesahatan Republik Indonesia No.32 Tahun 2017  

 

Kontaminasi berasal dari komponen fisika, kimia, dan biologi yang masuk 

kedalam sistem lingkungan perairan dengan kecepatan yang lebih cepat daripada yang 

dapat ditampung oleh lingkungan melalui penyebaran, penguraian, daur ulang, atau 

penyimpanan dalam beberapa bentuk yang tidak berbahaya. Jika lingkungan telah 

terkontaminasi dengan bahan pencemar dapat menyebabkan kerusakan struktural 

ataupun fungsional pada sistem lingkungan perairan dan akhirnya pada kesahatan 

manusia. Setiap aktivitas pembangunan (urbanisasi, industri, pertambangan, dan 
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pertanian) yang dilakukan oleh manusia akan menghasilkan kontaminan yang 

berdampak pada air permukaan dan air tanah (Vaessen & Brentfuhrer, 2015).  

2.2.1 Parameter Fisik 

Parameter fisik merupakan kondisi atau keberadaan air yang dapat diamati secara 

visual atau kasat mata. Parameter fisik terdiri atas kekeruahan, kandungan padatan, 

warna, rasa, bau, TDS, Kekeruhan, dan lain sebagainya.  

1. Warna 

Warna pada perairan dapat disebabkan oleh adanya kandungan bahan-bahan 

organik (plankton atau humus) maupun bahan anorganik (seperti ion-ion logam besi 

serta mangan). Kandungan oksida besi pada perairan akan menyebabkan air 

berwana kemerahan, sedangkan oksida dari mangan menimbulkan warna 

kecoklatan atau kehitaman. Kalsim karbonat yang berasal dari daerah berkapur 

dapat menyebabkan kondisi warna kehijauan pada air. Bahan-bahan organik, 

misalnya tannin, lignin, serta asam humus yang berasal dari proses dekomposisi 

tumbuhan yang mati akan menimbulkan warna kecoklatan pada air (Mukarromah, 

2016). 

Kondisi air yang berwarna dapat diartikan mengandung bahan-bahan lain 

yang berbahaya bagi kesehatan. Dengan kondisi ini, disarankan air tidak di 

konsumsi untuk mencegah keracunan zat kimia maupun mikroorganisme yang 

berwarna. Warna diperairan dapat disebabkan oleh tannin dan asam humat ataupun 

zat organik, sehingga bila terbentuk dengan kadar klor dapat membentuk senyawa 

kloroform yang beracun (Fajarini, 2014). Air yang jernih dan tidak berwarna 

merupakan air yang baik digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Sari & 

Huljana, 2019). 

2. Bau 

Secara kimiawi, air tanah mengandung sedikit jumlah gas, mineral dan bahan 

organik alami. Kualitas air dapat ditunjukkan secara tidak langsung dengan adanya 

bau. Air yang memiliki ciri tidak berbau apabila tercium dari jauh maupun dekat 

merupakan indikasi air layak dan aman untuk dikonsumsi (Sari & Huljana, 2019). 
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Kondisi perairan yang berbau dapat tercium apabila air memiliki rasa dan 

warna tertentu yang dihasilkan oleh kehadiran mikroorganisme yang membentuk 

kondisi anaerob dalam perairan. Pada kondisi suhu yang tinggi mikroorganisme 

akan mati sehingga menyebabkan bahan organik dalam air tidak dapat terurai. 

Pengujian bau dapat dilakukan dengan indra penciuman secara langsung, jika tidak 

tercium bau maka dapat dikategorikan tidak berbau (Fajarini, 2014).  

3. Rasa 

Rasa air dapat dirasakan dengan indera pengecap, jika air terasa asa, pahit, 

manis, maupun asin dapat menunjukkan kondisi kualitas perairan tersebut tidak 

dalam kondisi yang baik. Air yang tidak terasa tawar dapat menunjukkan bahwa 

adanya berbagai macam zat yang dapat membahayakan bagi kesehatan (Fajarini, 

2014).  

4. Total Dissolved Solid (TDS) 

Total Dissolved Solid (TDS) adalah kandungan larutan non-organik dan 

organik yang berada di perairan secara alami mengandung beberapa jenis mineral 

dan gas dengan peranan menentukan kualitas air. Peningkatan kadar TDS di 

perairan disebabkan oleh kondisi perairan pada sekitar sumur mengalami 

pencemaran oleh limbah yang kemudian meresap dalam tanah dan mencemari 

sumur gali. Padatan terlarut dalam perairan memiliki ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan dengan Total Suspended Solid (TSS). Tingginya kadar padatan 

terlarut dapat mengakibatkan gangguan pada kesehatan apabila bahan yang terlarut 

merupakan bahan non organik berbahaya (Citaningtyas, 2019). 

Menurut definisi, padatan yang terkandung dalam filtrate yang melewati filter 

dengan ukuran pori kurang dari 2,0 μm digolongkan sebagai padatan terlarut 

(Tchobanoglous et al., 2003). Kualitas air dapat diklasifikasikan menurut jumlah 

padatan terlarut, seperti pada Tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Klasifikasi Jumlah Padatan terlarut 

No. Nilai TDS (mg/L) Klasifikasi Air 

1. <100 Air tunak (soft water) 

2. 100 – 500 Air bersih (fresh water) 

3. 500 – 1000 Air sadah karbonat (carbinat hardness water) 

4. 1000 – 2000  Air sadah non karbonat (non carbonat hardness 

water) 

5. 2000 – 10.000  Air payau (braekish water) 

6. 10.000 – 100.000 Air asin (saline water) 

7. >100.000 Air garam (brine water) 

Sumber: (Mukarromah, 2016) 

5. Suhu 

Suhu di perairan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup organisme di perairan. Suhu termasuk dalam faktor 

eksternal yang paling mudah untuk diteliti dan ditentukan. Suhu dapat berpengaruh 

bagi kehidupan dan pertumbuhan biota air, suhu pada suatu badan air dipengaruhi 

oleh musim, lintang, waktu dalam hari, serkulasi udara, pentupan awan, dan aliran 

kedalaman air. Suhu perairan memiliki peran untuk mengendalikan kondisi 

ekosistem perairan. Peningkatan suhu dapat mengakibatkan kenaikan dekomposisi 

bahan organik oleh mikroba. Kenaikan suhu ini menyebabkan stratifikasi atau 

pelapisan air, yang berpengaruh terhadap pengadukan air dan diperlukan dalam 

rangka penyebaran oksigen sehingga keberadaan pelapisan air tersebut didalam 

lapisan dasar tidak menjadi anaerob. Perubahan suhu pada permukaan air 

berpengaruh pada proses fisik, kimia, dan biologi di perairan (Hamuna et al., 2018). 

Suhu akan mempengaruhi kondisi air dalam kecepatan reaksi kimia, baik pada 

lingkungan luar maupun didalam tubuh organisme. Semakin tinggi suhu maka 

reaksi kimia pada air akan semakin cepat, sedangkan konsentrasi gas dan kadar 

oksigen semakin menurun. Suhu di ekosistem perairan dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor, seperti intensitas cahaya matahari, pertukaran kondisi panas dan udara 

disekelilingnya, serta ketinggian geografis. Faktor lainnya, suhu dapat dipengaruhi 

oleh aktivitas buangan limbah panas yang berasal dari proses pendinginan di pabrik 

(Heat flux), curah hujan (Prespiration), aliran sungai (Flux), dan pola sirkulasi air. 

6. Kekeruhan 

Kekeruhan merupakan salah satu indikator adanya penurunan kualitas air 

yang disebabkan oleh pencemaran. Kandungan bahan organik yang meningkat 

dalam perairan dapat menyebabkan proses penjernihan terhambat. Faktor yang 

memengaruhi peningkatan kekeruhan perairan adanya air limbah domestik yang 

meresap kedalam permukaan tanah (Fajarini, 2014).  

2.2.2 Parameter Kimia 

Parameter kimia merupakan kandungan unsur atau senyawa kimia didalam air, 

seperti bahan organik (BOD, COD, dan TOC), kandungan oksigen, mineral atau 

logam, derajat keasaman (pH), Nutrient, kesadahan, dan lain sebagainya.  

1. Derajat Keasaman (pH) 

Nilai pH adalah pengukuran keasaman pada suatu air. Nilai pH menjadi salah 

satu determinasi terpenting pada konsentrasi kimia air karena banyak proses 

pengolahan air yang bergantung pada konsentrasi pH (Twort et al., 2000).  

Derajat Keasaman atau pH memiliki nilai rata-rata sebesar 0 hingga 14. Rata-

rata nilai 7  hingga 14 merupakan basa, nilai 0 hingga 7 merupakan asam, dan 7 

adalah netral. Air minum memiliki interval nilai pH sebesar 4,4 hingga 8,5 (Dohare 

et al., 2014).  

2. Kesadahan (CaCO3) 

Kesadahan merupakan salah satu parameter untuk kualitas air bersih yang 

menunjukkan tingkat pencemaran air oleh kandungan mineral tertentu, pada 

umumnya kandungan ion kalsium dan magnesium dalam bentuk karbonat. 

Kesadahan air terbagi menjadi 2 (dua) yaitu kesadahan sementara dan kesadahan 

tetap. Kesadahan sementara adalah kondisi air sadah yang disebabkan oleh garam-
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garam karbonat (CO3
2-) dan bikarbonat (HCO3) dari kalsium dan magnesium. 

Kesadahan sementara dapat dihilangkan dengan proses pemanasan dan/atau 

penambahan kapur tohor. Sedangkan, Kesadahan Tetap merupakan kondisi air 

sadah yang disebabkan oleh adanya garam-garam klorida (Cl-) dan sulfat (SO4
2-) 

dari kalsium atau magnesium. Kesadahan tetap hanya dapat dihilangkan dengan 

pertukaran ion. Air sadah yang dikonsumsi oleh manusia dapat menyebabkan 

beberapa penyakit, salah satunya adalah batu ginjal karena terbentuknya batu pada 

saluran kemih (Zahara, 2018). Jenis-jenis Kesadahan (CaCO3) dijelaskan pada 

Tabel 2.5 berikut ini: 

Tabel. 2.5 Jenis-jenis Kesadahan 

No. Jenis Kesadahan Kadar Kesadahan (mg/L) 

1. Soft 0 – 50 

2. Moderately soft 50 – 100 

3. Slightly hard 100 -150 

4. Moderately hard 150 – 200 

5. Hard Over 200 

6. Very Hard Over 300 

Sumber: (Twort et al., 2000) 

3. Nitrit, sebagai N 

Nitrit adalah bilangan oksidasi antara nitrogen dalam oksidasi biokimia 

ammonia menjadi nitrat. Nitrit juga dapat dibentuk oleh reduksi nitrat dalam kondisi 

kekurangan kadar oksigen. Pada permukaan air yang tercemar limbah, kandungan 

nitrit yag ditemui jarang mengandung lebih dari 0,1 mg/L Nitrit sebagai N. Dengan 

demikian keberadaan nitrit dalam permukaan air erat hubungannya dengan tingkat 

ammonia yang tinggi dari pencemaran limbah. Adanya nitrit pada air tanah 

termasuk dalam tanda pencemaran air tanah oleh limbah. Disisi lain, mungkin air 

tidak termasuk dalam air higienis karena nitrat dalam kualitas baik pada air tanah 

dapat direduksi menjadi nitrit dalam kondisi anaerobik (Twort et al., 2000).  
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Nitrit merupakan senyawa yang banyak dipengaruhi oleh aktivitas peternakan 

dan limbah rumah tangga. Adanya penggunaan pupuk kimia pada pertanian juga 

dapat mempengaruhi kadar nitrit disuatu wilayah (Sutardi et al., 2017) 

4. Nitrat, sebagai N 

Nitrat adalah tahap terakhir oksidasi ammonia dan mineralisasi nitrogen dari 

bahan organik. Sebagian besar oksidasi dalam tanah dan air dicapai dari adanya 

nitrifikasi bakteri dan hanya dapat terjadi dilingkungan yang teroksigenasi dengan 

baik. Penggunaan pupuk nitrogen di lahan pertanian dapat meningkatkan kadar 

nitrat di air permukaan maupun pada air tanah. Kadar nitrat pada air dapat 

menunjukkan fluktuasi musiman yang ditandai dengan konsentrasi yang lebih tinggi 

terjadi pada musim hujan akibat limpasan air yang meningkat, karena pada musim 

ini aktivitas biologi berkurang. Sedangkan selama musim kemarau kadar nitrat 

kemungkinan berkurang oleh mekanisme biokimia dan alga asimilasi di waduk 

(Twort et al., 2000).  

Nitrat (NO3
-) merupakan bentuk senyawa utama nitrogen di dalam air tanah, 

serta sebagai nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat mudah 

terlarut dalam air dan memiliki sifat stabil. Kandungan nitrat pada sumur gali air 

tanah dipengaruhi oleh aktivitas manusia (Sudaryanto & Suherman, 2008). 

Peningkatan konsentrasi NO3
- pada air tanah dari kegiatan pertanian telah 

menimbulkan kekhawatiran atas kemungkinan adanya kontaminasi kadar nitrat 

kedalam pasokan air minum. Kadar nitrat berlebihan pada air minum dapat 

menyebabkan methemoglobine (sindrom bayi biru) yang mempengaruhi janin dan 

anak kecil. Seringkali konsentrasi nitrat dilahan pertanian berasal dari kontaminasi 

pestisida dan mikroba (Mahvi et al., 2005). 

5. Kadar Besi (Fe) 

Besi (Fe) merupakan metal dengan warna abu-abu, liat, dan dapat dibentuk, 

termasuk dalam elemen kimiawi yang dapat dijumpai hampir diseluruh muka bumi 

pada semua lapisan-lapisan geologis, namun besi termasuk salah satu logam berat 

yang membahayakan apabila kadarnya melebihi ambang batas. Besi dapat terlarut 
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pada pH rendah, kadar besi didalam air tidak boleh melebihi 1,0 mg/L karena akan 

menimbulkan adanya rasa, bau, dan mengakibatkan air berwarna kekuningan 

(Fajarini, 2014).  

Zat besi sebagaian besar dapat ditemukan pada perairan alami dan beberapa 

dalam bentuk koloid atau suspensi partikel, dan/atau sebagai satuan kompleks 

dengan mineral lainnya atau zat organik. Besi di permukaan air biasanya berbentuk 

Fe3+, tetapi Fe2+ adalah besi yang lebih mudah larut kemungkinan besar ditemukan 

dalam kondisi terdeoksigenasi yang mungkin terjadi di air tanah atau air permukaan 

(Twort et al., 2000).  

6. Kadar Mangan (Mn) 

Mangan (Mn) merupakan substansi alami yang terdapat pada berbagai macam 

jenis batuan karang. Mangan tidak dapat diperoleh dalam keadaam bebas 

dilingkungan tetapi selalu bersenyawa dengan unsur lainnya, seperti oksigen, sulfur, 

dan klorin. Mangan termasuk komponen alami di lingkungan sehingga dapat 

dijumpai dimanapun baik di perairan, tanah, udara, dan didalam tubuh 

mikroorganisme. Mangan yang berada didalam tanah terutama sebagai mangan 

dioksida (MnO2) lebih dikenal dengan nama batu kawi atau pirolusit, tidak dapat 

terlarut didalam air yang mengandung CO2. Air tanah yang mengandung kadar 

Mangan selalu kekurangan kandungan oksigen terlarut dan mengandung CO2 dalam 

jumlah yang tinggi. Adapun rata-rata konsentrasi kelarutan mangan dalam perairan 

antara 10 hingga >1000 μ/L (Harling, 2018). 

Konsentrasi Mangan pada air permukaan jarang melebihi 1,0 mg/L, tetapi 

konsentrasi yang jauh lebih tinggi dapat terjadi pada air tanah dalam kondisi 

anaerobik. WHO telah menetapkan nilai konsentrasi mangan untuk dijadikan 

pedoman yaitu sebesar 0,5 mg/L. Sedangkan untuk kesehatan direkomendasikan 

tingkat yang lebih rendah yaitu 0,1 mg/L (Twort et al., 2000). 

2.2.3 Parameter Biologis 

Parameter mikrobiologis merupakan kandungan mikroorganisme didalam air, 

seperti bakteri, virus, dan mikroba pathogen lainnya. Air tidak diperbolehkan memiliki 
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kandungan Coliform. Air yang mengandung golongan Coli dianggap telah 

terkontaminasi dengan kotoran manusia (Fajarini, 2014).  

Pada pedoman World Health Organization (WHO), standar European 

Commission (EC), dan standar U.S Environmental Protection Agency (USEPA) untuk 

kualitas bakteri (Total Coliform) seharusnya tidak terdeteksi didalam air. Persyaratan 

umum untuk air minum adalah tidak ada coliform fekal yang terdeteksi dalam 100 mL 

sampel dan 95% dari 100 mL sampel tidak boleh menunjukkan adanya organisme 

coliform (Twort et al., 2000).   

 

2.3 Status Mutu Air 

Mutu air tanah dijabarkan menurut sifat fisik, kimia, maupun bakteriologi. 

Persyaratan mutu air tanah telah diberlakukan berdasarkan jenis penggunaannya, 

seperti air minum, irigasi, maupun suplai industri. Sifat fisika dan kimia air tanah yang 

menentukan mutu air tanah secara alami dipengaruhi oleh jenis-jenis litologi penyusun 

akuifer, jenis tanah/batuan yang dilalui oleh air tanah, serta jenis air tanah berasal. Mutu 

air tanah dapat berubah jika terjadi intervensi manusia pada air tanah, seperti 

pengambilan dan pemanfaatan air tanah yang tidak sesuai kapasitasnya, serta 

pembuangan limbah secara langsung ke lingkungan (Sutandi., 2012).  

Menurut Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Penentuan Status Mutu Air, Mutu air merupakan kondisi kualitas air yang 

diukur dan/atau diuji berdasarkan pada parameter dan metode tertentu berdasarkan 

pada peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku. Status mutu air adalah 

tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau baik pada suatu sumber 

air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan baku mutu air yang telah 

ditetapkan. Penentuan status mutu air dapat menggunakan 2 (dua) metode yaitu Metode 

STORET dan/atau Metode Indeks Pencemaran.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

22 

 

2.3.1 Metode STORET 

Metode STORET merupakan metode untuk menentukan status mutu air 

berdasarkan parameter-parameter yang telah memenuhi dan/atau melampaui baku 

mutu air. Metode ini membandingkan antara data kualitas air dengan baku mutu yang 

sesuai untuk mengetahui status mutu air. Cara yang digunakan adalah menggunakan 

sistem nilai dari U.S Environmental Protection Agency (USEPA) dengan 

mengklasifikasikan mutu air kedalam empat kelas, seperti pada Tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Klasifikasi Mutu Air Metode STORET 

No. Kelas Kondisi Skor Keterangan 

1. A Baik Sekali 0 Memenuhi Baku Mutu 

2. B Baik -1 s/d -10 Cemar Ringan 

3. C Sedang -11 s/d -30 Cemar Sedang 

4. D Buruk ≥ -31 Cemar Berat 
Sumber: Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2013  

Metode STORET awalnya dikembangkan dalam menentukan nilai mutu air 

untuk “specific use” misalnya air minum. Seiring berjalannya waktu, metode ini juga 

dapat digunkan untuk menentukan nilai “overall use” air. Penentuan status mutu air 

menggunakan time series data (Purnamasari, 2017). Metode ini cukup sensitif dalam 

memberikan respon pada kualitas air dengan sedikit atau banyak parameter. Tetapi, 

status mutu sangat dipengaruhi oleh bobot parameter biologi dibandingkan fisik dan 

kimia (Romdania et al., 2018). 

2.3.2 Metode Indeks Pencemaran 

Metode Indeks Pencemaran merupakan metode berbasis indeks yang dibangun 

berdasarkan pada dua indeks kualitas. Pertama, indeks rata-rata (IR) yang menunjukkan 

tingkat pencemaran rata-rata dari keseluruhan parameter dalam 1 (satu) kali 

pengamatan. Kedua, indeks maksimum (IM) yang menunjukkan satu jenis parameter 

dominan menyebabkan penurunan kualitas air pada satu kali pengamatan.  

Rumus yang dapat digunakan untuk mengitung Indeks Pencemaran (IP) adalah 

sebagai berikut: 
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𝐼𝑃𝑗 = √(
𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗
)

𝑀

2

+ (
𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗
)

𝑅

2

 

 

Keterangan: 

IPj  : Indeks Pencemaran bagi peruntukan j 

Ci  : Konsentrasi hasil uji parameter 

Lij  : Konsentrasi parameter sesuai baku mutu peruntukan air j 

(Ci/ Lij)M  : Nilai Ci/Lij maksimum 

(Ci/ Lij)R  : Nilai Ci/Lij rata-rata 

Status Mutu Air dapat ditentukan berdasarkan pada hasil perhitungan Indeks 

Pencemaran pada Tabel 2.7, berikut: 

Tabel 2.7 Skor Indeks Pencemaran 

No. Skor Indeks Pencemaran Deskripsi 

1. 0 – 1,0 Kondisi Baik 

2. 1,1 – 5,0 Cemar Ringan 

3. 5,1 – 10 Cemar Sedang 

4. >10 Cemar Berat 
Sumber: Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2013  

Metode indeks pencemaran dapat menganalisis data tunggal, sehingga efisien 

untuk menghemat biaya serta waktu dan dapat mengetahui parameter-parameter yang 

menyebabkan status mutu air yang rendah (Machairiyah et al., 2020). Status mutu air 

menggunakan IP, hanya berasal dari satu (single) sampling kualitas air (Romdania et 

al., 2018) Metode Indeks pencemaran juga memiliki kelemahan yaitu hasil penilaian 

skor IP yang diperoleh kurang sensitif karena bergantung pada jumlah parameter-

parameter yang diujikan (Fitriyah, 2020).  
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2.4 Integrasi Keilmuan Sains dan Kajian Keislaman 

Kerusakan dimuka bumi terjadi karena ulah manusia dan dampak kerusakan alam 

akan diterima oleh manusia itu sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam Al – Qur’an 

Surah Ar – Rum Ayat 41: 

يَ رْجِعُونَ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِ الْبَرِ وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِي النَّاسِ ليُِذِيقَهُمْ بَ عْضَ الَّذِي عَمِلُوا لَعَلَّهُمْ  (41  

Artinya, “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut yang disebabkan dari 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar – 

Rum : 41). 

Menurut Tafsir Quraish Shihab, telah terlihat kebakaran, kekeringan, kerusakan, 

kerugian perniagaan, serta ketertenggelaman yang disebabkan oleh perilaku dan dosa-

dosa yang diperbuat oleh manusia. Allah telah menghendaki untuk menghukum 

manusia di dunia dengan perbuatan-perbuatan meraka, agar bertaubat dari kemaksiatan 

(Manupraba, 2020).   

Sebagai manusia ciptaan-Nya hendaklah lebih pintar dalam memegang 

kekuasaan untuk memelihara dan melindungi lingkungan hidup. Bukan 

mengeksploitasi bahkan merusaknya. Untuk itu, Allah telah berfirman dalam Al – 

Qur’an Surah Asy – Syu’ara Ayat 151 dan 152: 

ا اَمۡرَ الۡمُسۡرفِِیَۡ  (151 الَّذِيۡنَ يُ فۡسِدُوۡنَ فِی الَۡۡرۡضِ وَ لَۡ يُصۡلِحُوۡنَ  (152 عُوۡۤۡ  وَلَۡ تُطِي ۡ

Artinya, “dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melampaui 

batas (151) yang berbuat kerusakan dimuka bumi dan tidak mengadakan perbaikan 

(152).” (QS. Asy – Syu’ara : 151 dan 152). 

Dalam Tafsir Kementrian Agama Republik Indonesia, menerangkan bahwa Ayat 

151 dan 152 memiliki isi tentang peringatan dari Nabi Saleh agar manusia tidak lagi 

menuruti dan mantaati para pemimpin yang selalu mengerjakan kejahatan, 

kemaksiatan, dan kerusakan di muka bumi (Muslim, 2020). Jika makhluk hidup 

terutama manusia tidak dapat bertahan hidup tanpa air, sementara itu kuantitas air 
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terbatas, maka manusia wajib dalam menjaga dan melestarikan kekayaan alam ini. 

Janganlah melakukan tindakan kontra produktif yaitu dengan mencemari dan merusak 

sumbernya.  

Pelestarian lingkungan dari persfektif yuridis fiqhiyah wajib hukumnya untuk 

mendorong manusia menghijaukan lingkungan. Hal ini dipertegas dengan sabda Rasul 

SAW sebagai iming-iming sedekah bagi pelaku kebaikan melestarikan lingkungan. 

Sebagaimana, menanam pohon dan menabur benih akan dipandang sebagai amal 

jariyah dan sunnah al-hasanah dengan ganjaran kebaikan di dunia berupa terjaganya 

keseimbangan alam, melimpahnya sumber pangan dan papan, serta balasan di akhirat. 

Dalam Hadits riwayat Ahmad dari Anas bin Malik, Rasulullah bersabda:  

يد قال سمعت أنس بن مالك قال قالز  بن شامھ ثنا حماد ثنا زھحدثنا عبد الله حدثني أبي ثنا ب  - 
ا ھو سلم : ان قامت الساعة وبيد أحدكم فسيلة فان استطاع ان لۡ يقوم حتى يغرس ھرسول الله صلى الله علی  

 فليفعل
Artinya: “Rasulullah SAW Bersabda, sekiranya kiamat datang, sedang 

ditanganmu ada anak pohon kurma, maka jika dapat (terjadi) untuk tidak berlangsung 

kiamat itu sehingga selesai menanam tanaman, maka hendaklah dikerjakan (pekerjaan 

menanam itu).” 

 Maka, dalam hadits ini menanam pohon sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. 

Yang terpenting adalah fungsi dalam menjaga ketersediaan air, menjaga kestabilan 

tanah, serta menjadi tempat bagi tumbuhan untuk berkembangbiak (Mardiana, 2013). 

Semua tindakan dan perilaku manusia yang memiliki hubungan dengan orang lain, 

makhluk lain, ataupun lingkungan hidup dilandasi dengan keyakinan tentang keesaan 

dan kekuasaan Allah SWT yang mutlak. Menusia wajib bertanggungjawab kepada-

Nya pada setiap tindakan yang telah dilakukan. Dalam ajaran Islam terdapat konsep 

yang berkaitan dengan penciptaan manusia dan alam semesta yaitu konsep khalifah 

dan amanah. Allah SWT telah memilih manusia dimuka bumi ini sebagai khalifah 

(khalifatullah fil’ardh), harus menjadi manusia yang aktif dan bertanggungjawab untuk 

menjaga kelesatarian bumi sebagai tempat kehidupan dan keberlanjutan makhluk 
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Allah. Melalui kitab suci Al-Qur’an, Allah SWT menginformasikan secara spiritual 

kepada manusia untuk bersikap ramah pada lingkungan. Informasi ini memberikan 

gambaran pada manusia untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan agar tidak rusak, 

tercemar, dan punah. Pengelolaan lingkungan adalah bentuk tindakan preventif 

terhadap perubahan lingkungan akibat dari kegiatan dan aktivitas manusia (Sumantri, 

2010). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagai 

penunjang data-data dan informasi mengenai penelitian kualitas air tanah yang akan 

dilakukan. Berikut adalah penelitian terdahulu yang telah dilakukan: 

1. Suryana H, 2013., “Analisis Kualitas Air Sumur Dangkal di Kecamatan 

Biringkanayya Kota Makassar.” 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Biringkanayya Kota Makassar, 

dengan menganalisa kualitas air tanah dibeberapa titik yang mewakili kecamatan. 

Parameter yang diuji berupa fisik, kimia, dan biologis. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa beberapa parameter uji melebihi baku mutu diantaranya 

adalah parameter BOD, COD, DO, Nitrat, dan Bakteri Total Coliform yang 

membuat kualitas air tercemar. Untuk mengetahui tingkat pencemaran, penelitian 

ini menggunakan Metode Indeks Pencemaran, menunjukkan hasil tingkat 

pencemaran untuk air minum tergolong Cemar Sedang, sedangkan tingkat 

pencemaran untuk air bersih Cemar Berat.  

2. Zahara, 2018., “Analisis Kualitas Sumber Air Tanah Asrama Mahasiswa 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh Ditinjau dari Parameter Kimia.” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber kualitas air 

tanah di asrama UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang digunakan mahasiswa untuk 

kegiatan sehari-hari. Parameter kimia yang diuji adalah Besi (Fe), pH, 

Kesadahan, dan Nitrat. Untuk mengetahui status mutu pencemaran digunakan 

Metode STORET. Hasil penelitian menyebutkan bahwa kualitas air tanah di 
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asrama Sctv ditinjau dari parameter uji tidak melebih baku mutu, sedangkan 

untuk kualitas air tanah di asrama Rusunawa untu parameter uji Besi (Fe), pH, 

dan Kesadahan tidak melebih baku mutu tetapi kadar Nitrat melebihi ambang 

batas. Berdasarkan status mutu dengan Metode STORET kualitas air Asrama 

Sctv termasuk dalam Kategori A atau Memenuhi Baku Mutu. Sedangkan untuk 

kualitas air Asrama Rusuna termasuk dalam Kategori B atau Cemar Sedang. 

3. Fajarini, 2014., “Analisis Kualitas Air Tanah Masyarakat di Sekitar Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Kelurahan Sumur Batu Bantar Gebang, 

Bekasi Tahun 2013.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air tanah di sekitar TPA 

Sampah Kelurahan Sumur Batu Bantar Gebang Bekasi. Sampel penelitian yang 

digunakan sebanyak 72 sampel air tanah. Variabel yang digunakan adalah 

kualitas air tanah yang terdiri dari kualitas fisik dan kimia. Untuk variabel fisik 

dan kimia dilakukan berdasarkan pada uji laboratorium dan observasi, data hasil 

pengujian digunakan untuk uji statistik yaitu uji univariat. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa variabel kualitas fisik air tanah, parameter tertinggi yang 

tidak memenuhi baku mutu adalah parameter rasa sebanyak 30%. Sedangkan 

parameter kimia yang tidak memenuhi baku mutu adalah parameter nitrat 

sebanyak 23,6% dan parameter klorida sebanyak 68,1%. 

4. Citaningtyas, 2019., “Uji Kualitas Air Tanah Warga Terhadap Sumber 

Potensi Cemaran Berdasarkan Keadaan Ekologis Di Kampung Soropadan, 

Depok, Sleman, Yogyakarta.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air tanah di daerah 

Soropadan status pencemaran dengan parameter uji fisika dan kimia. Desain 

penelitian yang digunakan adalah non eksperimen dengan analisa data Deskriptif 

Eksloratif. Penentuan Indeks Kualitas Air menggunakan Metode STORET. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa kualitas air tanah di desa Soropadan memiliki 

status mutu air yang baik sesuai dengan Permenkes No. 32 Tahun 2017.  
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5. Aisyah et al., 2017., “Analisis dan Identifikasi Status Mutu Air Tanah di 

Kota Singkawang Studi Kasus Kecamatan Singkawang Utara” 

Singkawang Utara merupakan wilayah yang masyarakat setempat masih 

menggunakan sumber air tanah sebagai bahan baku utama. Hasil pengamatan 

yang dilakuakn secara organoleptik dilokasi penelitian menunjukkan bahwa 

secara fisik air berwarna kuning kecoklatan, berbau, dan menyebabkan kulit 

menjadi kering. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 

mengkaji kualitas air sumur dangkal di Kecamatan Singkawang Utara. 

Tujuannya adalah untuk menganalisis kualitas air tanah dangkal secara fisik, 

kimia, dan biologi berdasarkan pada Baku Mutu Kelas 1 dari Peraturan 

Pemerintah No. 82 Tahun 2001 dan menentukan status mutu air menggunakan 

metode STORET.  Lokasi penelitian dilakukan pada 7 titik yang mewakili tiap 

kelurahan. Hasil penelitian menunjukkan parameter fisik, kadar TDS dengan 

nilai tertinggi 1530 mg/L pada titik 2 karena lokasi sumur gali berdekatan dengan 

2 buah cubluk dan selokan. Parameter kimia tertinggi seperti Fe sebesar 4,0 mg/L 

pada titik 6 dan Mn sebesar 2,3 mg/L pada titik 7, hal ini disebabkan oleh kondisi 

tanha yang terdapat di wilayah Singkawang Utara. Kadar Nitrat sebesar 75,3 

mg/L pada titik 7, karena jarak sumur berdekatan dengan cubluk dan aktivitas 

peternakan kambing. Parameter biologis yaitu Total Coliform dengan nilai MPN 

1100 pada titik 1, 2, 6, dan 7 disebabkan karena konstruksi sumur tidak 

dilengkapi oleh penutup, sumur berdekatan dengan cubluk, dan adanya faktor 

pencemar lainnya. Identifikasi status mutu air tanah di Wilayah Singkawang 

Utara adalah Cemar Ringan dengan skor -7,9 (Kelas B).  

6. Harling, 2018., “Kualitas Air Tanah Berdasarkan Kandungan Tembaga 

[Cu(II)], Mangan [Mn(II)] Dan Seng [Zn(II)] Di Dusun – Dusun Sekitar 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Ngronggo, Salatiga.” 

Penelitian ini dilakukan di sekitar Tempat Pembungan Akhir (TPA) 

Sampah Ngronggo, Salatiga. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan 

kualitas air sumur berdasarkan kandungan tembaga, mangan, dan seng didalam 
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sumur didusun sekitar TPA dengan radius kurang dari 1 km dan lebih dari 1 km 

yang ditelaah berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001. Serta, menentukan tingkat 

pencemaran air secara acak stratifikasi disproporsional pada lokasi penelitian. 

Data di analisa di Laboratorium Kimia Lingkungan, Fakultas Sains dan 

Matematika, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. Data hasil analisis 

logam berat dan parameter kimia di bandingkan dengan PP No.82 Tahun 2011, 

sedangkan parameter fisika dan bakteriologis dibandingkan dengan Keputusan 

MenKes RI No.907/MENKES/SK/VII/2002. Untuk menentukan tingkat 

pencemaran air tanah digunakan Metode Indeks Pencemaran (IP) berdasarkan 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam radius kurang dari 1 km dari lokasi 

TPA Ngronggo, terdapat 6 sumur dari 15 sumur yang diteliti tercemar Cu(II), 

Mn(II), dan Zn(II) sebesar 40 %, 3 sumur tercemar Cu(II) dan Mn(II) sebesar 

20%, 3 sumur tercemar Mn(II) dan Zn(II) sebesar 20%, dan 3 sumur lainnya 

hanya tercemar Zn(II) sebesar 20%. Selanjutnya untuk radius lebih dari 1 km 

terdapat 22 sumur yang diuji, terdapat 4 sumur tercemar Cu(II), Mn(II), dan 

Zn(II) sebesar 18,18%, 10 sumur tercemar Mn(II) dan Zn(II) sebesar 45,5%, 2 

sumur tercemar Cu(II) dan Zn(II) sebesar 9,09%, dan sumur hanya tercemar 

Zn(II) sebesar 27,7%. Berdasarkan tingkat pencemaran dengan Metode Indeks 

Pencemaran (IP) dari 37 sumur yang diteliti, semua sumur memiliki statis cemar 

ringan sebesar 100%.  

7. Dohare et al., 2014., “Analysis of Ground Water Quality Parameters”  

Penilaian kualitas air tanah pada penelitian ini dilakukan diberbagai kelurahan di 

Kota Indore. Tujuannya adalah untuk mengetahui Indeks Kualitas Air (WQI) 

untuk daerah Kota Indore dan kawasan industrinya. Sampel air tanah diambil dan 

dikumpulkan untuk dilakukan pengujian dan analisa fisika dan kimia. Untuk 

menghitung kualitas air secara statistik, parameter-parameter yang 

dipertimbangkan adalah pH, warna, totala padatan terlarut, konduktivitas listrik, 

alkalinitas, kesadahan, kalsium, kromium, seng, mangan, dan nikel. Hasil yang 
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diperoleh kemudian dibandingkan dengan spesifikasi standar air minum India 

IS:10500-2012. Karakteristik sampel air tanah ini disarankan adanya evaluasi 

terhadap parameter kualitas air serta sistem pengelolaan yang dilakukan secara 

berkala. 

8. Mahvi et al., 2005., “Agricultural Activities Impact on Groundwater Nitrate 

Pollution” 

Kekhawatiran atas sumber polusi pertanian yang tersebar dalam pengelolaan 

kualitas air telah meningkat. Peningkatan penggunaan pupuk nitrogen yang 

tinggi dapat menyebabkan potensi pencemaran air tanah. Efek ini diteliti di 

Andimeshk dan Susa yang mencakup area seluas 1100km2 antara Sungai Dez 

dan Karkhe di Utara Khozestan, Iran. Wilayah penelitian terbagi menjadi empat, 

yaitu sub-wilayah A, B, C dan D. Sebanyak 168 sampel air tanah dikumpulan 

dari 42 sumur selama bulan April, Mei, Agustus, dan September 2004. Kadar 

Nitrat menurut standar EPA yaitu 44,27 mg/L, sedangkan standar WHO sebesar 

50 mg/L. Hasil penelitian menunjukkan hasil rata-rata adalah 16,1 mg/L, 19,5 

mg/L, 13,3 mg/L, dan 7,9 mg/L, hasil ini bawah standar baku mutu EPA dan 

WHO. 

9. Ramanaiah et al., 2006., “Monitoring Flouride Concentration in Ground Water 

of Prakasham District in India : Correlation with Physico-chemical 

Parameters” 

Konsentrasi florida pada sampel air permukaan dan air tanah ditentukan dalam 8 

desa di distrik Praksham India. Sampel yang dikumpulkan sebanyak 30 sampel 

dan dianalisis kandungan florida bersamaan dengan pH, konduktivitas listrik, 

total padatan terlarut, kesadahan, alkalinitas, klorida, sulfat, dan nitrat. Kadar 

florida dalam sampel air dari tiap desa bervariasi antara 0,5 mg/L hingga 9,0 

mg/L. sampel air tanah mengandung konsentrasi florida yang tinggi 

dibandingkan dengan air permukaan. 
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10. Bodrud-Doza et al., 2016., “Characterization Of Groundwater Quality Using 

Water Evaluation Indices, Multivariate Statistics And Geostatistics In Central 

Bangladesh.” 

Penelitian ini dilakukan di district Faridpur Bangladesh untuk mengetahui 

kualitas air tanah pada daerah tersebut. Sampel yang diambil sebanyak 60 sampel 

air tanah. Indeks evaluasi air dan perhitungan statistic multivariate dan 

geostatistuik diterapkan untuk mengetahui karakteristik kualitas air  sebagai 

faktor utama dalam mengontrol kualitas air tanah yang dipergunakan untuk air 

minum. Hasil penelitian menyebutkan bahwa kandungan EC, TDS, Ca2+, As, dan 

Fe dari sampel air tanah melebihi standar baku mutu di Bangladesh dan 

Internasional. Groundwater Quality Index (GWQI) menunjukkan bahwa sekitar 

47% sampel air tanah memiliki kondisi baik untuk air minum. Sedangkan Heavy 

Metal Pollution Index (HPI), untuk kontaminasi Cd, Heavy Metal Evaluation 

Index (HEI) mengungkapkan bahwa sebagian besar sampel memiliki tingkat 

pencemaran yang rendah yang lebih baik untuk parameter lainnya. Principle 

Component Analysis (PCA) menyebutkan bahwa kualitas air tanah terkait dengan 

kondisi geogenik (interaksi batuan-air) dan sumber antropogenik (limbah 

agrogenik dan domestik) diwilayah studi. Selanjutnya, Cluster Area (CA) dan 

Correlation Matrix (CM) juga konsisten dengan hasil PCA. Distribusi spasial 

dari parameter kualitas air tanah ditentukan oleh pemodelan geostatistik. Model 

semivariagram eksponensial divalidasi sebagai model yang paling cocok untuk 

sebagian besar nilai indeks. Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi pengambilan keputusan untuk manajemen kualitas 

air tanah di Bangladesh. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel penelitian air tanah dilaksanakan di Kecamatan 

Maduran, Kabupaten Lamongan. Lokasi penelitian terbagi menjadi 8 stasiun 

pengambilan sampel di Stasiun A (Desa Brumbun), Stasiun B (Desa Klagen Srampat), 

Stasiun C (Desa Pangean), Stasiun D (Desa Maduran), Stasiun E (Desa Parengan), 

Stasiun F (Desa Gedangan), Stasiun G (Desa Kanugrahan), dan Stasiun H (Desa 

Ngayung). 

 

3.2 Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan dan analisis hasil penelitian dilaksanakan mulai bulan 

Januari 2020 hingga Desember 2020. Jadwal penelitian terdapat pada lampiran 1. 

 

3.3 Tahap-tahap Penelitian 

3.3.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian adalah alur penelitian yang sistematis untuk 

memperoleh data hasil penelitian secara optimal yang sesuai dengan tujuan dan ruang 

lingkup dilakukannya penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

mengetahui kualitas air tanah di Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan. 

Data yang telah dianalisa dan dikaji dengan studi literatur, pengamatan, dan 

pengujian akan dibahas untuk mengetahui hasil penelitian. Dari hasil analisis dan 

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan serta saran untuk penelitian selanjutnya. Ide 

pokok penelitian ini adalah kualitas air tanah secara fisik yang terdiri dari parameter 

bau, rasa, zat padat tersuspensi (TDS), dan kekeruhan serta kualitas air tanah secara 

kimia yang terdiri dari parameter pH, Besi (Fe)Mangan (Mn), dan Kesadahan (CaCO3). 

Berikut adalah diagram kerangka pikir penelitian pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

3.3.2 Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu ide penelitian, 

studi literatur, persiapan alat serta bahan yang digunakan, pelaksanaan penelitian dan 

pengambilan data, analisis data dan pembahasan, penyusunan hasil penelitian, dan 

kesimpulan dan saran. Tahapan penelitian disajikan pada Gambar 3.2. 

3.3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian berupa data primer dan sekunder, yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian berupa: 

1. Data stasiun pengambilan sampel penelitian. 

Sumber Pencemar 

Kualitas Air Tanah secara Fisik: 

- Bau 

- Rasa 

- Total Dissolved Solid 

(TDS) 

- Kekeruhan 

- Suhu 

Kualitas Air Tanah secara Kimia: 

- pH 

- Fe (Besi) 

- Mn (Mangan) 

- Kesadahan (CaCO3) 

- Nitrat 

- Nitrit 
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2. Data kualitas air tanah dengan parameter fisik seperti bau, rasa, TDS, dan 

Kekeruhan. Serta parameter kimia seperti pH, Besi (Fe), Mangan (Mn), 

Kesadahan (CaCO3), Nitrat, dan Nitrit. 

3. Data ketinggian muka air tanah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian berupa: 

1. Peta lokasi penelitian. 

2. Studi literatur berupa, jurnal internasional dan nasional, artikel, tugas akhir, 

thesis, dan buku-buku penunjang. 

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan penelitian merupakan alat-alat penunjang sehingga penelitian dapat 

dilakukan dengan baik dan benar, sesuai dengan tata cara yang berlaku. Peralatan yang 

digunakan dalam uji kualitas air tanah dijelaskan pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Peralatan Penelitian 

No. Alat Fungsi 

1. Cool Box Untuk menyimpan sampel air tanah 

2. Meteran Untuk mengukur tinggi konstruksi dan 

diameter sumur air tanah 

3.  Jerigen Untuk wadah penyimpanan sampel 

4. pH Meter Untuk mengukur nilai kadar keasaman 

5. Termometer Untuk mengukur suhu 

6. Global Positioning System 

(GPS) 

Untuk mengetahui koordinat pengambilan 

sampel 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam uji kualitas air tanah, dijelaskan pada tabel 

3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 Bahan Penelitian 

No. Bahan Fungsi 

1. Sampel Air Tanah Sebagai sampel uji penelitian 

2. Aquades Untuk mengkalibrasi alat 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Ide Penelitian: 

Analisis Kualitas Air Tanah dengan Parameter Fisika dan Parameter Kimia di Kecamatan 

Maduran, Kabupaten Lamongan 

 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data Primer: 

1. Data titik lokasi pengambilan 

sampel penelitian. 

2. Data kualitas sampel air tanah 

dengan parameter fisik dan kimia. 

 

Pengumpulan Data Sekunder: 

1. Peta Lokasi Penelitian. 

2. Studi literatur berupa, jurnal 

internasional dan nasional, artikel, 

tugas akhir, thesis, dan buku-buku 

penunjang. 

 

 

Pengambilan Sampel Air Tanah 

Identifikasi Kualitas Air Tanah 

Analisa Data 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Mulai 
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3.5 Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel air tanah dilakukan di Kecamatan Maduran, 

Kabupaten Lamongan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

Purposive Sampling atau berdasarkan tata guna lahan di sekitar lokasi penelitian, 

sehingga dapat menghasilkan data kualitas air tanah yang berbeda-beda dalam 1 (satu) 

kali pengambilan sampel. Pemilihan lokasi pengambilan sampel ini berdasarkan pada 

SNI 6989.58:2008 tentang Metode Pengambilan Contoh Air Tanah. Titik koordinat 

lokasi pengambilan sampel ditentukan menggunakan Google Earth. Lokasi yang 

dipilih adalah 8 stasiun  yang mewakili Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. 

Data stasiun pengambilan sampel pada Tabel 3.3, sedangkan peta lokasi pengambilan 

sampel disajikan pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4. 

Tabel 3.3 Lokasi Pengambilan Sampel Air Tanah 

No. Stasiun Koordinat Lokasi 
Tata Guna 

Lahan 

1. A 7°0'54.24"S 112°14'18.80"E 
Desa 

Brumbun 
Lahan Pertanian 

2. B 7° 0'54.24"S 112°15'22.56"E 
Desa Klagen 

Srampat 

Lokasi 

Permukiman 

Penduduk 

3. C 7° 1’4.16”S 112°16’32.94”E 
Desa 

Pangean 

Kawasan 

Pendidikan 

Pondok Pesantren 

Fatthul Hidayah 

4. D 7°0’17.51”S 112°16’50.84”E 
Desa 

Maduran 
Puskesmas 

5. E 6°58’53.81”S 112°17’19.71”E 
Desa 

Parengan 

Home Industry 

Sarung Tenun 

Parengan  

6. F 6°58’11.37”S 112°17’54.57”E 
Desa 

Gedangan 

Home Industry 

Gerabah 

7. G 6°59'35.78"S 112°17'52.86"E 
Desa 

Kanugrahan 

Lahan Pertanian 

dan Tambak 

8. H 7°1'21.59"S 112°18'2.01"E 
Desa 

Ngayung 

Lokasi 

Permukiman 

Penduduk yang 
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No. Stasiun Koordinat Lokasi 
Tata Guna 

Lahan 

menggunakan Air 

Tanah/Sumur 
Sumber : Hasil Anlisa, 2020 

3.6 Langkah Kerja Penelitian 

Penelitian kualitas air tanah di Kecamatan Maduran yang akan diuji berdasarkan 

parameter fisik dan kimia. Pugujian ampel air tanah di lakukan di Laboratorium 

Kesehatan Daerah Kabupaten Lamongan. Parameter yang diuji di Laboratorium adalah 

parameter fisik, meliputi TDS dan kekeruhan. Sedangkan parameter kimia, meliputi 

Besi (Fe), Mangan (Mn), Kesadahan (CaCO3), Nitrat, dan Nitrit. Langkah kerja 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan Karakteristik dan Pengukuran Konstruksi Bangunan Sumur Gali 

Pengamatan karakteristik dan pengukuran konstruksi bangunan sumur gali 

berdasarkan SNI 6989.58:2008 tentang Metode Pengambilan Contoh Air Tanah, 

meliputi: 

a. Pengukuran kedalaman sumur gali (H) 

b. Pengukuran ketinggian sumur gali (h) 

c. Pengukuran muka air tanah (p) 

d. Pengukuran diameter sumur (D). 

2. Pengambilan Sampel  

Pengambilan Sampel Air Tanah berdasarkan pada SNI 6989.58:2008 

tentang Metode Pengambilan Contoh Air Tanah, untuk menjamin kelayakan 

pengambilan sampel maka dilakukan control akurasi dengan cara pengambilan 

sampel dengan Metode Split, sebagai berikut: 

a. Turunkan alat untuk mengambil air di dalam sumur hingga terisi penuh.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

38 

 

 

Gambar 3.3 Peta Lokasi Pengambilan Sampel Air Tanah 

Sumber : ArcGIS, 2020 
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Gambar 3.4 Peta Tata Guna Lahan Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Earth, 2020
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b. Pengambilan sampel dilakukan pada 1 (satu) titik dengan dibagi menjadi 2 

bagian (permukaan dan setengah kedalaman) dan dimasukkan dalam wadah 

yang sesuai.  

c. Sampel dicampur sehomogen mungkin, kemudian dipisahkan ke dalam 2 

(dua) wadah berbeda yang telah disiapkan. 

d. Lakukan segera pengujian untuk parameter lapangan seperti suhu dan pH. 

e. Hasil pengujian parameter lapangan dicatat dalam lembar data lapangan atau 

buku catatan khusus. 

f. Kedua sampel tersebut disimpan dalam cooler box dan mendapatkan 

perlakuan yang sama selama preparasi dan perjalanan, serta untuk analisa di 

laboratorium. 

3. Pengujian Sampel di Lapangan 

a. Analisa Parameter pH 

Analisa Parameter pH berdasarkan pada SNI 06.6898.11-2004, sebagai 

berikut: 

1) Lakukan kalibrasi pH meter menggunakan aquades dan keringkan dengan 

kertas tissue. 

2) Celupkan alat pH meter kedalam sampel air tanah hingga menunjukkan 

pembacaan yang tetap. 

3) Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter. 

b. Analisa Parameter Suhu 

Analisa Parameter Suhu berdasarkan pada SNI 06.6898.23-2005, sebagai 

berikut: 

1) Siapkan alat thermometer air raksa dengan skala hingga 1100C. 

Kemudian, celupkan thermometer kedalam sampel air air tanah yang 

akan diuji. 

2) Diamkan selama 2 menit – 5 menit hingga thermometer menunjukkan 

nilai yang stabil. 
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3) Catat pembacaan skala thermometer tanpa mengangkat lebih dahulu 

thermometer dari dalam air. 

4. Analisis Sampel di Laboratorium 

Spesifikasi metode analisa kandungan parameter fisik dan kimia di 

Laboratorium, dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 Metode Pengujian Tiap Parameter 

No. Parameter Satuan 
Spesifikasi 

Metode 
Keterangan 

A. Fisika 

1. Kekeruhan Skala NTU Elektrometrik Laboratorium 

2. 
Total Dissolved Solid 

(TDS) 
mg/L Elektrometrik Laboratorium 

B. Kimia 

1. Besi (Fe) mg/L Photometric Laboratorium 

2. Kesadahan (CaCO3) mg/L Titrimetric Laboratorium 

3. Mangan (Mn) mg/L Photometric Laboratorium 

4. Nitrat mg/L Photometric Laboratorium 

5. Nitrit mg/L Spektrofotometric Laboratorium 

Sumber : Data Labkesda Lamongan, 2020 

 

3.7 Analisis Metode Indeks Pencemaran 

Setelah dilakukan pengambilan sampel pada stasiun yang telah di tentukan, 

didapatkanlah hasil konsentrasi dari tiap parameter. Analisis parameter dilakukan 

dengan membuat grafik hubungan konsentrasi dari tiap parameter dari tiap stasiun, 

sehingga dapat dilihat perbedaan konsentrasi parameter pada wilayah penelitian. 
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Kemudian, dilakukan perhitungan dengan menggunakan Metode Indeks Pencemaran 

(IP) untuk menentukan stastus mutu pada tiap stasiun.  

Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 

tentang Status Mutu Air, pengelolaan kualitas air berdasarkan Indeks Pencemaran (IP) 

dapat dipergunakan untuk memberi masukan pada pengambilan sebuah keputusan 

dalam menilai kualitas badan air untuk suatu peruntukan dan tindakan untuk 

memperbaiki kualitas jika terjadi penurunan kualitas akibat adanya senyawa pencemar. 

Indeks Pencemaran (IP) mencakup berbagai macam kelompok parameter kualitas yang 

independent dan bermakna. Berikut adalah persamaan Indeks Pencemaran (IP): 

Rumus yang dapat digunakan untuk mengitung Indeks Pencemaran (IP) adalah 

sebagai berikut: 

𝑃𝐼𝑗 = √(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)
𝑀

2
+ (𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)

𝑅

2
 

Keterangan: 

IPj  : Indeks Pencemaran bagi peruntukan j 

Ci  : Konsentrasi hasil uji parameter 

Lij  : Konsentrasi parameter sesuai baku mutu peruntukan air j 

(Ci/ Lij)M  : Nilai Ci/Lij maksimum 

 (Ci/ Lij)R : Nilai Ci/Lij rata-rata 

Status Mutu Air dapat ditentukan berdasarkan pada hasil perhitungan Indeks 

Pencemaran pada Tabel 3.5, berikut: 

Tabel 3.5 Skor Indeks Pencemaran 

No. Skor Indeks Pencermaran Deskripsi 

1. 0 – 1,0 Kondisi Baik 

2. 1,1 – 5,0 Cemar Ringan 

3. 5,1 – 10 Cemar Sedang 

4. >10 Cemar Berat 

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun  
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Perhitungan dan analisis Indeks Pencemaran yang digunakan sesuai dengan 

pedoman pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 

tentang Status Mutu Air, berikut adalah tata cara prosedur yang digunakan: 

1. Menghitung Nilai C untuk parameter-parameter pada setiap lokasi pengambilan 

sampel dengan Ci merupakan konsentrasi hasil dari pengukuran, dan Lij adalah baku 

mutu yang diperoleh dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.32 

Tahun 2017 untuk peruntukan Air Higiene Sanitasi. 

2. Prosedur pehitungan (Ci/ Lij)baru yang didasarkan pada beberapa kondisi parameter 

berikut ini: 

a. Jika nilai konsentrasi parameter yang menurun menyatakan tingkat pencemaran 

meningkat, misalnya adalah nilai DO. Tentukan nilai teoritik atau nilai 

maksimum Cim (misal nilai DO, maka Cim  merupakan nilai DO jenuh). Dalam 

kasus ini nilai Ci/Lij hasil pengukuran diganti dengan nilai Ci/Lij baru hasil 

perhitungan, yaitu: 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝐶𝑖𝑚 − 𝐶𝑖 (ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛)

𝐶𝑖𝑚 −  𝐿𝑖𝑗
 

b. Jika nilai baku mutu memiliki rentang, maka: 

1) Untuk Ci ≤ Lij rata-rata: 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝐶𝑖 − 𝐶𝑖 (𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝐿𝑖𝑗(𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚) −  𝐿𝑖𝑗(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 

2) Untuk Ci > Lij rata-rata: 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝐶𝑖 − 𝐶𝑖 (𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝐿𝑖𝑗(𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚) −  𝐿𝑖𝑗(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 

c. Jika nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan nilai acuan 1,0 misalnya Ci/Lij = 0,9 dan 

C2/L2j = 1,1 atau perbedaan yang sangat besar, misal C3/L3j = 5,0 dan C4/L4j = 

10. Pada contoh ini tingkat kerusakan badan air sangat sulit diidentifikasi dan 

ditentukan. Cara mengatasi permasalahan ini dengan: 

1) Penggunaan nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran jika nilai ini lebih kecil dari 1,0. 
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2) Penggunaan nilai (Ci/Lij)baru jika nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran lebih besar 

dari 1,0 dengan perhitungan nilai (Ci/Lij)baru. 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)
𝑏𝑎𝑟𝑢

= 1 + 𝑃. log(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛

 

P merupakan konstanta dan nilai yang ditentukan dengan bebas dan disesuaikan 

dengan hasil pengamatan lingkungan dan/atau persyaratan yang telah 

dikehendaki untu suatu peruntukan (biasanya digunakan nilai 5). 

d. Menentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari keseluruhan Ci/Lij 

((Ci/Lij)R) dan ((Ci/Lij)M). 

e. Menentukan nilai PIj, sebagai berikut: 

𝑃𝐼𝑗 = √
(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)

𝑀

2
+ (𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)

𝑅

2

2
 

 

3.8 Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan 

Hasil data penelitian yang telah di analisa di Laboratorium selanjutnya akan 

dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan 

Kesehatan Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan 

Pemandian Umum, untuk mengetahui kriteria baku mutu air yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Selanjutnya, untuk mengetahui status mutu kualitas air tanah dengan 

metode Indeks Pencemaran (IP) menggunakan Keputusan Menteri Negara Lingkungah 

Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Penentuan Status Mutu Air. Data analisis 

disajikan dengan deskriptif-kualitatif dan dalam bentuk tabel, gambar, serta 

penjelasannya.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian penentuan kualitas air tanah serta status mutu air dilakukan di 

Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan. Pengamatan dan pengambilan sampel 

diambil melalui sumur gali di tiap-tiap stasiun yang mewakili kecamatan, yaitu Stasiun 

A (Desa Brumbun), Stasiun B (Desa Klagen Srampat), Stasiun C (Desa Pangean), 

Stasiun D (Desa Maduran), Stasiun E (Desa Parengan), Stasiun F (Desa Gedangan), 

Stasiun G (Desa Kanugrahan), serta Stasiun H (Desa Ngayung). Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak 2 (dua) kali dengan metode split, berdasarkan pada SNI 

6989.58:2008 tentang Metode Pengambilan Contoh Air Tanah.  

Kualitas air tanah di Kecamatan Maduran digunakan sebagai air bersih untuk 

keperluan rumah tangga ataupun industri rumahan secara ideal harus memenuhi 

standar baku mutu yang telah ditetapkan, baik secara fisik dan kimia. Jika kualitas air 

tanah melampaui ambang batas maksimum yang ditetapkan berdasarkan peraturan 

yang berlaku, maka kualitas air tersebut menurun sesuai peruntukkannya, sehingga 

dapat digolongkan sebagai air tercemar. Oleh karena itu, untuk mengetahui indikasi 

adanya pencemaran dilokasi penelitian digunakan standar baku mutu yang mengacu 

pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017.  

4.1.1 Hasil Survei dan Pengamatan Konstruksi Sumur Gali di Kecamatan 

Maduran 

Tujuan analisa kualitas air tanah di Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

adalah untuk menganalisis kualitas fisik dan kimia air tanah ditinjau dari parameter 

fisik dan kimia, serta menganalisa status mutu air tanah menggunakan Metode Indeks 

Pencemaran di Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan. Selain mengindentifikasi 

kegiatan dilokasi penelitian, dilakukan juga pengukuran dimensi sumur gali. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan konstruksi sumur gali yang digunakan. 
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Kegiatan identifikasi dan pengukuran disajikan pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 

berikut. 

 

Gambar 4.1 Pengukuran Diameter Sumur Gali 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

 

Gambar 4.2 Pengukuran Ketinggian Sumur Gali 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

Sumur gali merupakan bangunan penyadap air atau wadah pengumpul air tanah 

dengan cara digali yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai salah satu 

sumber air bersih. Kedalaman sumur gali bervariasi antara 1 meter hingga 20 meter 

dari permukaan tanah yang bergantung pada kedudukan muka air tanah setempat juga 

keadaan morfologi daerah. Karakteristik dan konstruksi sumur gali dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut.  
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Tabel 4.1 Karakteristik dan Konstruksi Sumur Gali di Lokasi Penelitian 

No. Desa 
Koordinat 

Karakteristik Sumur 

Gali (m) Konstruksi Tahun Keterangan 

X Y H h P D 

1. 
Desa 

Brumbun 
7°0'54.24"S 112°14'18.80"E 20 0,87 0,32 0,70 Beton 1975 

 

Gambar 4.3 Ukuran 

Sumur Gali 

(Sumber : SNI 58, 2008) 

H = Kedalaman Sumur  

h  = Tinggi Sumur  

p  = Muka Air Tanah  

D = Diameter 

2. 
Desa Klagen 

Srampat 
7°0'54.24"S 112°15'22.56"E 12 1,10 0,72 0,8 Beton 2000 

3. 
Desa 

Pangean 
7°1’4.16”S 112°16’32.94”E 15 1,00 0,39 0,79 Beton 2003 

4. 
Desa 

Maduran 
7°0’17.51”S 112°16’50.84”E 11 0,97 0,37 0,70 Beton 1995 

5. 
Desa 

Parengan 
6°58’53.81”S 112°17’19.71”E 13 1,20 0,40 0,80 Beton 2005 

6. 
Desa 

Gedangan 
6°58’11.37”S 112°17’54.57”E 25 4,70 0,70 0,80 Beton 1989 

7. 
Desa 

Kanugrahan 
6°59'35.78"S 112°17'52.86"E 20 1,00 0,50 0,80 Beton 2012 

8. 
Desa 

Ngayung 
7°1'21.59"S 112°18'2.01"E 15 1,5 0,46 0,80 Beton 1995 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

48 

 

4.1.2 Hasil Analisa Parameter Fisik Kualitas Air Tanah di Kecamatan 

Maduran 

Pengujian parameter fisik meliputi, suhu, kekeruhan, bau, rasa, dan Total 

Dissolved Solid (TDS). Pengujian kualitas air tanah ini mengacu pada Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar 

Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan 

Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum. 

Pengukuran parameter rasa, bau, suhu menggunakan thermometer  yang dilakukan 

secara langsung di lapangan. Sedangakan, pengujian Total Dissolved Solid (TDS) 

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Lamongan (LABKESDA). Kegiatan 

pengukuran suhu dilakukan seperti pada Gambar 4.4, berikut.  

 

Gambar 4.4 Pengukuran Suhu dengan Thermometer 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

Data kualitas air tanah yang telah didapatkan kemudian dianalisa dengan 

menggunakan Metode Indeks Pencemaran (IP) dengan membandingkan parameter 

kualitas air hasil pengukuran/pengujian dengan baku mutu kualitas air yang 

berlaku. Hasil analisa parameter fisik kualitas air tanah di Kecamatan Maduran 

Kabupaten Lamongan dapat dilihat pada tabel 4.2 dan peta kondisi kualitas air tanah 

dapat dilihat pada gambar 4.7. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan hasil 

pengukuran ataupun pengujian pada masing-masing parameter sebagai berikut: 

a. Suhu 

Hasil pengukuran parameter suhu dilokasi penelitian menjelaskan bahwa, 

rentang suhu rata-rata pada stasiun A hingga stasiun H berkisar antara 280C – 
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310C. Suhu rata-rata tertinggi berada di Stasiun H, yaitu 310C. Sedangkan suhu 

terendah berada di stasiun C, yaitu 280C. 

b. Kekeruhan 

Hasil pengujian parameter kekeruhan dilokasi penelitian menjelaskan bahwa, 

nilai rata-rata parameter kekeruhan tertinggi berada di stasiun H, yaitu sebesar 

12,14 NTU. Sedangkan, nilai parameter kekeruhan terendah berada di stasiun G 

sebesar 0.535 NTU. 

c. Bau 

Hasil pengujian parameter bau pada air tanah di lokasi penelitian terdapat 2 (dua) 

lokasi yang berbau, yaitu stasiun D dan stasiun E. Sedangkan 6 (enam) lokasi 

lainnya tidak berbau, yaitu stasiun A, stasiun B, stasiun C, stasiun F, stasiun G, 

dan stasiun H. 

d. Rasa 

Hasil pengujian parameter rasa pada air tanah dilokasi penelitian terdapat 4 

(empat) lokasi dengan air berasa, yaitu stasiun A, stasiun B, stasiun D, dan 

stasiun G. Sedangkan, 4 (empat) lokasi lainnya tidak memiliki rasa yaitu stasiun 

C, stasiun E, stasiun F, dan stasiun H. 

e. Total Dissolved Solid (TDS) 

Hasil pengujian parameter TDS menunjukkan bahwa kadar rata-rata TDS 

tertinggi berada di stasiun A sebesar 2.490 mg/L, sedangkan kadar TDS terendah 

berada di stasiun E sebesar 365,5 mg/L. 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Parameter Fisik Kualitas Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Parameter 

Fisik  

Baku 

Mutu 

Satua

n 

Hasil Analisa 

LA.01 
LA.0

2 

Rata-

rata 
LB.01 

LB.0

2 

Rata-

Rata 
LC.01 LC.02 

Rata-

rata 
LD.01 LD.02 

Rata-

rata 
LE.01 LE.02 

Rata-

rata 
LF.01 LF.02 

Rata-

rata 
LG.01 LG.02 

Rata-

rata 
LH.01 LH.02 

Rata-

rata 

Suhu 

Suhu 

Udara 

±3 

oC 29 29 29 30 30 30 28 28 28 30 30 30 29 30 29.5 30 29 29.5 30 30 30 31 31 31 

Kekeruhan 25 NTU 1.99 2.11 2.05 1.68 3 2.34 3.46 3.18 3.32 4.41 3.96 4.185 2.41 2.14 2.275 1.33 0.93 1.13 0.78 0.29 0.535 10.48 13.8 12.14 

Bau 

Tidak 

Berba

u 

- - - 
Tidak 

Berbau 
- - 

Tidak 

Berbau 
- - 

Tidak 

Berba

u 

-  
Berba

u 
- - 

Berba

u 
- - 

Tidak 

Berab

u 

- - 

Tidak 

berba

u 

- - 

Tidak 

Berba

u 

Rasa 
Tidak 

Berasa 
- - - Berasa - - Berasa - - 

Tidak 

Berasa 
  Berasa - - 

Tidak 

Berasa 
- - 

Tidak 

Berasa 
- - 

Beras

a 
- - 

Tidak 

Berasa 

TDS 1000 mg/L 2480 2500 2490 809 808 808.5 816 814 815 1283 1284 1283.5 395 336 365.5 683 679 681 898 899 898.5 1388 1390 1389 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Keterangan : 

: Melebihi Standar Baku Mutu 
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4.1.3 Hasil Analisa Parameter Kimia Kualitas Air Tanah di Kecamatan 

Maduran 

Pengujian parameter kimia meliputi, pH, Besi (Fe), Mangan (Mn), Kesadahan 

(CaCO3), Nitrat, dan Nitrit. Pengujian kualitas air tanah ini mengacu pada Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar 

Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan 

Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum. 

Pengukuran parameter pH menggunakan pH Meter yang dilakukan secara langsung 

di lapangan, seperti pada gambar 4.5. Sedangkan, pengukuran nilai parameter 

lainnya dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Lamongan. 

 

Gambar 4.5 Pengukuran pH dengan pH Meter 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

Hasil analisis parameter kimia kualitas air tanah di Kecamatan Maduran 

Kabupaten Lamongan dapat dilihat pada tabel 4.3 dan peta kondisi kualitas air tanah 

dapat dilihat pada gambar 4.6. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan hasil 

pengukuran ataupun pengujian pada masing-masing parameter kimia sebagai 

berikut: 

a. pH 

Hasil pengukuran nilai pH dilakukan secara langsung dilapangan, rentang nilai 

pH rata-rata adalah 7,4 hingga 8,45. Nilai pH kualitas air tertinggi berada di 

stasiun G, sedangkan nilai pH terendah berada di stasiun A. 
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Parameter Kimia Kualitas Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Parameter 

Kimia 

Baku 

Mutu 
Satuan 

 

Hasil Analisa 

 

LA.01 LA.02 
Rata-

rata 
LB.01 LB.02 

Rata-

rata 
LC.01 LC.02 

Rata-

rata 
LD.01 LD.02 

Rata-

rata 
LE.01 LE.02 

Rata-

rata 
LF.01 LF.02 

Rata-

rata 
LG.01 LG.02 

Rata-

rata 
LH.01 LH.02 

Rata-

rata 

pH 6.5 - 8.5 - 7.5 7.3 7.4 8 7.8 7.9 7.8 7.8 7.8 8 7.9 7.95 8.4 8.5 8.45 7.7 7.6 7.65 8.6 8.7 8.65 7.9 8 7.95 

Besi (Fe) 1 mg/L 0.02 0 0.01 0.02 0.09 0.055 0.02 0.03 0.025 0.12 0.1 0.11 0.1 0.04 0.07 0.07 0.02 0.045 0.09 0.05 0.07 0.04 0.06 0.05 

Kesadahan 

(CaCO3) 
500 mg/L 1110 1150 1130 475 470 472.5 300 275 287.5 500 500 500 300 290 295 500 500 500 220 75 147.5 250 225 237.5 

Mangan 

(Mn) 
0.5 mg/L 0.021 0.1 0.0605 0.003 0.004 0.0035 0.005 0.006 0.0055 0.008 0.014 0.011 0 0 0 0.003 0.005 0.004 0.002 0 0.001 0.003 0.003 0.003 

Nitrat, 

sebagai N 
10 mg/L 0.385 0.435 0.41 0.38 0.355 0.3675 0.445 2.975 1.71 1.665 0.595 1.13 0.435 0.565 0.5 0.44 0.31 0.375 0.615 1.03 0.8225 0.435 0.65 

0.542

5 

Nitrit, 

sebagai N 
1 mg/L 0.124 0.139 0.1315 0.129 0.094 0.1115 0.256 0.152 0.204 0.107 0.111 0.109 0.101 0.08 0.0905 0.122 0.129 0.1255 0.064 0.155 0.1095 0.122 0.136 0.129 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Keterangan : 

  : Melebihi Standar Baku Mutu 

 

  : Sesuai Baku Mutu
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b. Besi (Fe) 

Hasil pengujian kadar parameter Fe di lokasi penelitian, menunjukkan kadar Fe 

tertinggi berada di stasiun D sebesar 0,11 mg/L. Sedangkan, kadar Fe terendah 

berada di stasiun A sebesar 0,01 mg/L. 

c. Kesadahan (CaCO3) 

Hasil pengujian kadar parameter Kesadahan di lokasi penelitian, menunjukkan 

kadar Kesadahan tertinggi berada di stasiun A sebesar 1.130 mg/L. Sedangkan, 

kadar Kesadahan terendah berada di stasiun G sebesar 147,5 mg/L. 

d. Mangan (Mn) 

Hasil pengujian kadar parameter Mn di lokasi penelitian, menunjukkan bahwa 

kadar Mn tertinggi berada di stasiun A yaitu 0,0605 mg/L. Sedangkan, kadar Mn 

terendah berada di stasiun E yaitu 0 mg/L atau tidak terdapat kadar Mn pada 

sumur gali tersebut. 

e. Nitrat  

Hasil pengujian kadar parameter Nitrat di lokasi penelitian, menunjukkan bahwa 

kadar Nitrat tertinggi terjadi di stasiun C sebesar 1,71 mg/L. Sedangkan, kadar 

Nitrat terendah terjadi di stasiun B sebesar 0,3675 mg/L. 

f. Nitrit 

Hasil pengujian kadar parameter Nitrit di lokasi penelitian, menunjukkan bahwa 

kadar Nitrit tertinggi terjadi di stasiun C sebesar 0,204 mg/L. Sedangkan, nilai 

Nitrit terendah terjadi di stasiun 3 sebesar 0,0905 mg/L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

54 

 

 

Gambar 4.6 Peta Kondisi Kualitas Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Lokasi Pengambilan Sampel 

Pemilihan lokasi pengambilan sampel ini berdasarkan pada SNI 

6989.58:2008 tentang Metode Pengambilan Contoh Air Tanah. Dari hasil 

pengamatan dilokasi penelitian diketahui berbagai jenis kegiatan yang berlangsung 

disekitar wilayah penelitian, sebagai berikut: 

A. Stasiun A 

Stasiun A pengambilan sampel berada di Desa Brumbun Kecamatan 

Maduran Kabupaten Lamongan. Desa Brumbun termasuk desa terluas di 

Kecamatan Maduran, memiliki luas 3,93 km2 dengan titik koordinat 

7°0'54.24"S dan 112°14'18.80"E, sebelah utara berbatasan dengan 

Kecamatan Laren. Kondisi Desa Brumbun sebagai stasiun A pengambilan 

sampel merupakan sektor pertanian terluas di Kecamatan Maduran yaitu 306 

Ha serta berada di DAS Sungai Bengawan Solo. Jumlah penduduk di Desa 

Brumbun sebanyak 2.029 jiwa, warga desa memanfaatkan air tanah dari 

sumur gali sebagai cadangan selain penggunaan air sungai. Air tanah yang 

dimanfaatkan juga dipergunakan untuk kebutuhan mandi, cuci, dan kakus. 

Sumur gali yang digunakan sebagai pengambilan sampel air tanah memiliki 

konstruksi yang terbuat dari beton dan sumur berada diluar ruangan. Berikut 

gambar 4.6 mengenai kondisi stasiun A. 

 

Gambar 4.7 Stasiun A Desa Brumbun (Lahan Pertanian) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

B. Stasiun B 

Stasiun B pengambilan sampel berada di Desa Klagen Srampat yang 

juga berada di DAS Sungai Bengawan Solo yang memiliki luas 1,71 km2, 
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dengan titik koordinat 7°0'54.24"S dan 112°15'22.56"E. Bagian utara Desa 

Klagen Srampat juga berbatasan dengan Kecamatan Laren. Jumlah penduduk 

Desa Klagen Srampat adalah sebanyak 1.728 jiwa. Kondisi konstruksi sumur 

gali di desa ini terbuat dari beton dan sumur berada diluar lingkungan terbuka. 

Sumur gali berada disebelah selokan, sehingga air tanah yang ada di dalam 

sumur berbau tidak sedap dan keruh. Berikut adalah gambar 4.7 mengenai 

kondisi Stasiun B. 

 

Gambar 4.8 Stasiun B Desa Klagen Srampat (Permukiman) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

C. Stasiun C 

Stasiun C pengambilan sampel berada di Desa Pangean dengan titik 

koordinat 7°1’4.16”S dan 112°16’32.94”E. Tata guna lahan di lokasi ini 

adalah kawasan permukiman serta pendidikan. Kondisi konstruksi sumur gali 

di lokasi ini terbuat dari beton serta berada diluar ruangan. Sumur gali yang 

digunakan sebagai pengambilan sampel berada ± 50 meter dari kawasan 

pendidikan yaitu PP Fatthul Hidayah. Berikut adalah gambar 4.8 mengenai 

kondisi Stasiun C. 

 

Gambar 4.9 Stasiun C Desa Pangean (Kawasan Pendidikan) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 
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D. Stasiun D 

Stasiun D pengambilan sampel berada di Desa Maduran Kecamatan 

Maduran dengan titik koordinat 7°0’17.51”S dan 112°16’50.84”E. Desa 

Maduran juga berdekatan dengan DAS Sungai Bengawan Solo serta bagian 

selatan berbatasan dengan Kecamatan Laren. Tata guna lahan di lokasi ini 

adalah puskesmas dan permukiman. Kondisi konstruksi sumur gali yang 

digunakan untuk pengambilan sampel terbuat dari beton dan berada diruang 

terbuka. Sumur gali ini berjarak sekitar 10 meter dengan selokan serta septic 

tank warga, sehingga air tanah keruh dan berbau tidak sedap. Berikut adalah 

gambar 4.9 mengenai kondisi Stasiun D. 

 

Gambar 4.10 Stasiun D Desa Maduran (Puskesmas) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

E. Stasiun E 

Stasiun E pengambilan sampel berada di Desa Parengan Kecamatan 

Maduran dengan titik koordinat 6°58’53.81”S dan 112°17’19.71”E. Desa 

Parengan berada di DAS Sungai Bengawan Solo dan sebelah utara berbatasan 

dengan Kecamatan Laren. Tata guna lahan di lokasi ini adalah Home Industry 

Sarung Tenun Parengan. Berikut adalah gambar 4.10 mengenai kondisi 

Stasiun E. 
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Gambar 4.11 Stasiun E Desa Parengan (Home Industry Sarung Tenun 

Parengan) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020 

F. Stasiun F 

Stasiun F pengambilan sampel berada di Desa Gedangan Kecamatan 

Maduran dengan titik koordinat 6°58’11.37”S dan 112°17’54.57”E. Tata 

guna lahan di lokasi ini adalah Home Industry Pengerajin Gerabah. Air tanah 

di lokasi ini dimanfaatkan oleh warga sebagai bahan baku produksi gerabah. 

Selain itu, warga Desa Gedangan menggunakan sumur gali ataupun sumur 

bor sebagai air baku selain suplai dari PAM. Berikut adalah gambar 4.11 

mengenai kondisi Stasiun F. 

 

Gambar 4.12 Home Industry Pengerajin Gerabah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

G. Stasiun G 

Stasiun G pengambilan sampel berada di Desa Kanugrahan Kecamatan 

Maduran dengan titik koordinat 6°59'35.78"S dan 112°17'52.86"E. Tata guna 

lahan dilokasi ini adalah tambak, persawahan, serta peternakan. Kondisi 

konstruksi sumur gali untuk pengambilan sampel terbuat dari beton dan 

berdekatan dengan kandang sapi dan kambing, sehingga air yang dihasilkan 

dari sumur gali berbau tidak sedap. Berikut adalah gambar 4.11 mengenai 

kondisi Stasiun G. 
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Gambar 4.13 Stasiun G Desa Kanugrahan (Tambak) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

H. Stasiun H 

Stasiun G pengambilan sampel berada di Desa Ngayung Kecamatan 

Maduran dengan titik koordinat 7°1'21.59"S dan 112°18'2.01"E. Tata guna 

lahan di lokasi ini adalah permukiman warga dan pendidikan. Kondisi 

konstruksi sumur gali yang digunakan untuk pengambilan sampel terbuat dari 

beton. Berikut adalah gambar 4.7 mengenai kondisi Stasiun B. 

 

Gambar 4.14 Stasiun F Desa Ngayung (Permukiman) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 

4.2.2 Kualitas Fisik Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Berikut adalah pembahasan mengenai hasil analisa parameter fisik kualitas 

air tanah di Kecamatan Maduran: 

1. Parameter Suhu 

Suhu dapat memengaruhi reaksi kimia di perairan dan kelarutan 

berbagai macam zat didalam air, sehingga perlu adanya pengukuran suhu. 

Pada pengambilan sampel air tanah, suhu diukur secara langsung di lapangan 

menggunakan thermometer batang. Pada Permenkes No.32 Tahun 2017 suhu 
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air memiliki baku mutu suhu udara ± 3oC, artinya jika temperatur (T) normal 

air 25oC, maka dapat membatasi T air pada kisaran 22oC – 28oC 

(Rosdiansyah, 2019). Berdasarkan pengukuran suhu air tanah di lapangan 

yang tersaji pada Tabel 4.4, berikut ini: 

Tabel 4.4 Nilai Parameter Suhu Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 29 

29 

Suhu 

Udara 

±3 

oC 

Di Atas Baku 

Mutu LA.02 29 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 30 
30 

Di Atas Baku 

Mutu LB.02 30 

Desa Pangean 
LC.01 28 

28 
Sesuai Baku 

Mutu LC.02 28 

Desa Maduran 
LD.01 30 

30 
Di Atas Baku 

Mutu LD.02 30 

Desa Parengan 
LE.01 29 

29.5 
Di Atas Baku 

Mutu LE.02 30 

Desa Gedangan 
LF.01 30 

29.5 
Di Atas Baku 

Mutu LF.02 29 

Desa 

Kanugrahan 

LG.01 30 
30 

Di Atas Baku 

Mutu LG.02 30 

Desa Ngayung 
LH.01 31 

31 
Di Atas Baku 

Mutu LH.02 31 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil analisa pada Tabel 4.4, menunjukkan bahwa nilai parameter suhu 

air tanah di Kecamatan Maduran beberapa melebihi standar baku mutu air 

pada Permenkes No.32 Tahun 2017. 
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Gambar 4.15 Nilai Suhu Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil pengukuran suhu air tanah di Kecamatan Maduran pada Gambar 

4.6 menunjukkan suhu berkisar antara 28oC hingga 31oC. Stasiun C 

merupakan lokasi dengan suhu 28oC yang sesuai baku mutu. Suhu air tanah 

tertinggi adalah di Stasiun H dengan suhu 31oC. Suhu di atas 28oC termasuk 

dalam kondisi di atas baku mutu, lokasi penelitian tersebut adalah Stasiun A, 

Stasiun B, Stasiun D, Stasiun E, Stasiun F, Stasiun G, dan Stasiun H yang 

mana rata-rata berkisar 29oC hingga 31oC. 

Parameter suhu yang tinggi di stasiun H diduga disebabkan karena saat 

pengambilan sampel dan pengukuran lapangan dilakukan pada siang hari, 

sehingga suhu air sama dengan suhu udara disekitarnya.  

Parameter suhu yang tidak sesuai dengan baku mutu akan 

mempengaruhi kondisi badan air. Tingginya suhu diperairan akan mematikan 

mikroorganisme yang ada di dalamnya sehingga tidak dapat menguraikan 

bahan organik dalam air. Suhu tinggi juga berpengaruh pada kandungan DO 

di badan air. Kadar DO yang turun akan mempengaruhi kehidupan biota 
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didalamnya, apabila perairan tidak memiliki kadar oksigen maka akan 

membentuk kondisi anaerobik dan menyebabkan bau busuk. Jika suhu naik 

maka kandungan oksigen dalam air menurun dengan perbedaan suhu 5oC 

telah cukup untuk mematikan mikroorganisme perairan. Kenaikan suhu air 

bersamaan dengan naiknya kecepatan respirasi organisme perairan yang 

mengakibatkan kondisi naiknya kebutuhan oksigen dan turunnya kelarutan 

gas dalam air tersebut (Ningrum, 2018). 

2. Parameter Kekeruhan 

Kekeruhan pada air menjadi salah satu indikator adanya penurunan 

kualitas air oleh zat pencemar. Kandungan bahan organik yang meningkat 

didalam air menyebabkan air sulit untuk dijernihkan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi meningkatnya kekeruhan pada air tanah adalah limbah 

domestik yang meresap melalui permukaan tanah (Citaningtyas, 2019). Baku 

Mutu Kekeruhan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.32 Tahun 2017 yaitu ≤ 25 NTU. 

Berdasarkan pengukuran nilai kekeruhan air tanah di Kecamatan 

Maduran tersaji pada tabel 4.5, berikut ini: 

Tabel 4.5 Nilai Parameter Kekeruhan Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 1.99 

2.05 

25 NTU 

Di Bawah 

Baku Mutu LA.02 2.11 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 1.68 
2.34 

Di Bawah 

Baku Mutu LB.02 3 

Desa Pangean 
LC.01 3.46 

3.32 
Di Bawah 

Baku Mutu LC.02 3.18 

Desa Maduran 
LD.01 4.41 

4.185 
Di Bawah 

Baku Mutu LD.02 3.96 

Desa Parengan 
LE.01 2.41 

2.275 
Di Bawah 

Baku Mutu LE.02 2.14 

Desa Gedangan 
LF.01 1.33 

1.13 
Di Bawah 

Baku Mutu LF.02 0.93 

Desa 

Kanugrahan 

LG.01 0.78 
0.535 

Di Bawah 

Baku Mutu LG.02 0.29 
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Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku Mutu 

Desa Ngayung 
LH.01 10.48 

12.14 
Di Bawah 

Baku Mutu LH.02 13.8 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil pengukuran parameter kekeruhan air tanah di Kecamatan 

Maduran pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai parameter kekeruhan di 

bawah baku mutu Permenkes No.32 Tahun 2017. 

 

 

Gambar 4.16 Nilai Kekeruhan Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil pengukuran parameter kekeruhan pada gambar 4.7, terdapat 1 

(satu) lokasi penelitian yang memiliki nilai kekeruhan sebesar 12,14 NTU 

yaitu Stasiun H. Stasiun lainnya memiliki nilai kekeruhan rata-rata >5 NTU. 

Nilai kekeruhan ini masih berada di bawahbaku mutu maksimum untuk air 

higienis. Kekeruhan di stasiun H dapat disebabkan karena kondisi tanah 

disekitar sumur gali adalah berpasir. Sehingga, pada saat pengambilan sampel 
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tanah berpasir ikut terbawa. Nilai kekeruhan dilokasi ini juga erat kaitannya 

dengan nilai TDS yaitu sebesar 1389 mg/L. 

Kekeruhan pada perairan menunjukkan bahwa adanya sifat optik air 

ditentukan berdasarkan pada banyaknya cahaya yang masuk dan di serap oleh 

bahan-bahan didalam air. Kekeruhan dapat juga disebabkan oleh bahan 

organik maupun anorganik didalam air yang tersuspensi dan terlarut, ataupun 

berupa plankton dan mikroorganisme lainnya (Hapsari, 2015). Kekeruhan air 

yang tinggi akan mempengaruhi warna air. Kekeruhan dapat dikaitkan 

dengan kondisi ekologis disekitar lokasi sumber air. Semakin tinggi tingkat 

kekeruhan diperairan maka semakin tinggi pula resiko air menjadi tercemar 

(Citaningtyas, 2019). 

3. Parameter Bau 

Bau pada perairan erat kaitannya dengan perubahan suhu air yang 

drastis. Parameter fisik berupa bau dapat tercium apabila air mempunyai 

warna dan rasa tertentu. Bau dan rasa dapat dihasilkan karena adanya 

kehidupan mikroorganisme yang membentuk kondisi anaerob didalam air. 

Parameter pengujian bau dilakukan dengan penilaian berdasarkan oleh 5 

orang non-peneliti. Dari hasil penelitian pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa 

dari 8 lokasi pengambilan sampel yang di teliti, terdapat 2 lokasi yang berbau 

dan 6 lokasi lainnya tidak berbau.  Hasil analisis parameter bau secara lengkap 

disajikan pada Lampiran 6. 

Tabel 4.6 Pengujian Parameter Bau Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun  Hasil 
Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan Baku 

Mutu 

Desa Brumbun A 
Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 
- 

Sesuai Baku 

Mutu 

Desa Klagen 

Srampat 
B 

Tidak 

Berbau 

Sesuai Baku 

Mutu 

Desa Pangean C 
Tidak 

Berbau 

Sesuai Baku 

Mutu 

Desa Maduran D Berbau Tidak Sesuai  

Desa Parengan E Berbau Tidak Sesuai 

Desa 

Gedangan 
F 

Tidak 

Berbau 

Sesuai Baku 

Mutu 
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Lokasi Stasiun  Hasil 
Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan Baku 

Mutu 

Desa 

Kanugrahan 
G 

Tidak 

Berbau 

Sesuai Baku 

Mutu 

Desa Ngayung H 
Tidak 

Berbau 

Sesuai Baku 

Mutu 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Parameter bau mengindikasi bahwa kualitas air tanah di Stasiun D, dan 

Stasiun E memiliki air yang berbau. Bau pada lokasi ini dapat dikaitkan oleh 

adanya aktivitas bakteri yang masuk kedalam sumur gali.. Sumur gali di 

Stasiun D berada di dekat septictank. Sedangkan, sumur gali di Stasiun E 

berada disekitar home industry sarung tenun dan lokasi sumur berdekatan 

dengan septictank. Sehingga, parameter bau di 2 (dua) lokasi penelitian 

tersebut tidak sesuai dengan baku mutu. Sedangkan, 6 lokasi lainnya sesuai 

dengan baku mutu. 

Bau pada air tanah dapat juga disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

mikroorganisme pada perairan, buangan rumah tangga, industri, maupun 

tempat pengelolaan sampah (Hapsari, 2015). 

4. Parameter Rasa 

Rasa air dapat dirasakan dengan indera pengecap, jika air terasa asam, 

pahit, manis, maupun asin dapat menunjukkan kondisi kualitas perairan 

tersebut tidak dalam kondisi yang baik. Air yang tidak terasa tawar dapat 

menunjukkan bahwa adanya berbagai macam zat yang dapat membahayakan 

bagi kesehatan. Parameter pengujian rasa dilakukan dengan penilaian 

berdasarkan oleh 5 orang non-peneliti. 

Dari hasil penelitian pada Tabel 4.,7 menunjukkan bahwa dari 8 lokasi 

pengambilan sampel yang di teliti, terdapat 4 stasiun dengan air yang berasa 

dan 4 stasiun lainnya tidak berasa. Hasil analisis parameter rasa secara 

lengkap disajikan pada Lampiran 7. 
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Tabel 4.7 Pengujian Parameter Rasa Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku Mutu 

Desa Brumbun A Berasa 

Tidak 

Berasa 
- 

Tidak Sesuai 

Desa Klagen 

Srampat 
B Berasa Tidak Sesuai 

Desa Pangean C 
Tidak 

Berasa 

Sesuai Baku 

Mutu 

Desa Maduran D Berasa Tidak Sesuai 

Desa Parengan E 
Tidak 

Berasa 

Sesuai Baku 

Mutu 

Desa 

Gedangan 
F 

Tidak 

Berasa 

Sesuai Baku 

Mutu 

Desa 

Kanugrahan 
G Berasa Tidak Sesuai 

Desa Ngayung H 
Tidak 

Berasa 

Sesuai Baku 

Mutu 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Parameter rasa mengindikasi bahwa kualitas air tanah di Stasiun A, 

Stasiun B, Stasiun D, dan Stasiun G memiliki air yang berasa. Sedangkan, 4 

stasiun yang tidak diindikasi memiliki air berasa adalah Stasiun C, Stasiun E, 

Stasiun F, dan Stasiun H.  

Parameter rasa dapat dihubungkan dengan adanya kandungan nitrat 

yang ada dalam air tanah, dimana jika semakin tinggi kadar nitrat pada air 

maka akan mempengaruhi rasa yang terkandung di air. Kandungan besi juga 

dapat mempengaruhi, jika kadar besi tinggi maka kualitas rasa pada air terasa 

pahit (Fajarini, 2014). 

5. Parameter Total Dissolved Solid (TDS) 

 Total Dissolved Solid (TDS) terdiri dari senyawa-senyawa organik dan 

anorganik yang terlarut dalam air, mineral, dan garam (Munfiah et al., 2013). 

Baku Mutu Total Dissolved Solid (TDS) menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No.32 Tahun 2017 untuk Keperluan Higiene 

Sanitasi yaitu 1000 mg/L. Berdasarkan pengukuran kadar TDS air tanah di 

Kecamatan Maduran tersaji pada Tabel 4.8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

67 

 

Tabel 4.8 Kandungan Total Dissolved Solid (TDS) Air Tanah di Kecamatan 

Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 2480 

2490 

1000 

 

mg/L 

Di Atas 

Baku Mutu LA.02 2500 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 809 
808.5 

Sesuai Baku 

Mutu LB.02 808 

Desa Pangean 
LC.01 816 

815 
Sesuai Baku 

Mutu LC.02 814 

Desa Maduran 
LD.01 1283 

1283.5 
Di Atas 

Baku Mutu LD.02 1284 

Desa Parengan 
LE.01 395 

365.5 
Sesuai Baku 

Mutu LE.02 336 

Desa Gedangan 
LF.01 683 

681 
Sesuai Baku 

Mutu LF.02 679 

Desa Kanugrahan 
LG.01 898 

898.5 
Sesuai Baku 

Mutu LG.02 899 

Desa Ngayung 
LH.01 1388 

1389 
Di Atas 

Baku Mutu LH.02 1390  
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil pengukuran parameter Total Dissolved Solid (TDS) air tanah di 

Kecamatan Maduran pada tabel 4.8, menunjukkan kandungan TDS di 3 (tiga) 

lokasi penelitian berada di atas baku mutu. Sedangkan lokasi lainnya 

memiliki kandungan TDS di bawah baku mutu. 
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Gambar 4.17 Kandungan Total Dissolved Solid (TDS) Air Tanah di Kecamatan 

Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Pada gambar 4.8, 3 lokasi dengan kandungan TDS tertinggi adalah 

Stasiun A, Stasiun D, dan Stasiun H. Stasiun A memiliki kandungan TDS 

sebesar 2.490 mg/L. Kadar TDS yang tinggi di Stasiun A disebabkan lokasi 

sumur gali yang berjarak <1 meter dari jamban dan selokan. Air selokan yang 

berada disekitar sumur gali berasal dari air buangan aktivitas domestik (grey 

water) warga. Lokasi selokan ≤ 25 meter akan mempengaruhi kondisi TDS 

pada air tanah. Karena, air dari selokan mengandung bahan-bahan organik, 

anorganik, endapan, serta bahan buangan padat lainnya yang terlarut dalam 

air. Stasiun D memiliki kandungan TDS sebesar 1.283,5 mg/L. Tingginya 

kadar TDS dilokasi ini karena berjarak <2 meter dari septictank dan selokan. 

Sama seperti stasiun A, air selokan berasal dari aktivitas buangan domestik 

warga, serta adanya buangan tinja (black water) dari septictank disekitar 

sumur gali. Sedangkan, Stasiun H dengan kandungan TDS sebesar 1.389 
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mg/L. Pada Stasiun ini sumur gali berdekatan dengan selokan pembuangan 

air limbah domestik serta kondisi tanah berpasir.  

Namun, hasil pengukuran menunjukkan kadar TDS pada sampel 

penelitian tidak diikuti dengan tingginya tingkat kekeruhan dalam air. 

Sehingga, dapat dinyatakan bahwa tingkat intensitas cahaya yang masuk 

kedalam air masih stabil oleh kandungan TDS yang tinggi.  

Kandungan Total Dissolved Solid (TDS) di atas batas maksimum baku 

mutu yang berlaku, dapat disebabkan oleh (Aisyah et al., 2017): 

1. Lokasi penelitian berdekatan dengan tambak dan persawahan, dimana 

endapan lumpur pada sawah dapat meresap kedalam tanah. 

2. Lokasi pengambilan sampel berada dipermukiman penduduk yang diduga 

menghasilkan limbah padat dan limbah cair rumah tangga. 

3. Jarak sumur dengan jamban berdekatan<2 meter.  

Kandungan TDS berbanding lurus dengan tingkat nilai kekeruhan pada 

perairan, yaitu semakin tinggi kadar TDS maka semakin tinggi pula tingkat 

kekeruhannya (Suryana H., 2013).  

Air dengan kandungan Total Dissolved Solid (TDS) yang tinggi >1.500 

mg/L mempunyai rasa yang tidak enak, sehingga tidak layak digunakan 

sebagai air minum. Total Dissolved Solid (TDS) erat kaitannya dengan 

bertambahnya kesadahan, tingkat kekeruhan (turbidity), serta mempengaruhi 

salinitas karena adanya senyawa terlarut yang menyebabkan air menjadi asin. 

TDS dapat disebabkan oleh bahan-bahan anorganik berupa ion-ion yang 

umum berada diperairan. Sebagai contoh, air buangan yang mengandung 

molekul sabun, deterjen dan/atau surfaktan yang terlarut didalam air (Fajarini, 

2014). 

4.2.3 Kualitas Kimia Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Berikut adalah pembahasan mengenai hasil analisa parameter kimia kualitas 

air tanah di Kecamatan Maduran: 

1. Parameter pH 

Derajat keasaman atau pH merupakan ukuran untuk menentukan sifat 

asam ataupun basa suatu perairan. Perubahan kadar pH didalam air dapat 
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dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia, maupun biologis yang berasal dari 

organisme dalam air. Kadar pH digunakan untuk mengetahui kondisi 

keasaman (konsentrasi ion hidrogen) pada air limbah. Standar baku mutu 

menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.32 Tahun 

2017, kadar pH yang diperbolehkan adalah 6,5 – 8,5. Berdasarkan 

pengukuran kadar pH air tanah di lapangan yang tersaji pada tabel 4.10, 

berikut ini: 

Tabel 4.9 Kadar pH Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku 

Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 7.5 

7.4 

6.5 - 

8.5 
- 

Sesuai 

Baku Mutu LA.02 7.3 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 8 
7.9 

Sesuai 

Baku Mutu LB.02 7.8 

Desa Pangean 
LC.01 7.8 

7.8 
Sesuai 

Baku Mutu LC.02 7.8 

Desa Maduran 
LD.01 8 

7.95 
Sesuai 

Baku Mutu LD.02 7.9 

Desa Parengan 
LE.01 8.4 

8.45 
Sesuai 

Baku Mutu LE.02 8.5 

Desa Gedangan 
LF.01 7.7 

7.65 
Sesuai 

Baku Mutu LF.02 7.6 

Desa Kanugrahan 
LG.01 8.6 

8.65 
Di Atas 

Baku Mutu LG.02 8.7 

Desa Ngayung 
LH.01 7.9 

7.95 
Sesuai 

Baku Mutu LH.02 8 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil pengukuran kadar pH pada tabel 4.10 menunjukkan pH air tanah 

di Kecamatan Maduran berkisar antara 7,4 hingga 8,65, sehingga kualitas air 

tanah termasuk dalam kondisi basa. 
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Gambar 4.18 Kadar pH Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Berdasarkan pada gambar 4.9 di atas, Stasiun G (Desa Kanugrahan) 

memiliki kadar pH tertinggi yaitu sebesar 8,65 atau termasuk kondisi basa, 

nilai ini di atas baku mutu sehingga air tidak layak dikatakan sebagai air 

bersih. Kadar pH distasiun G tidak berhubungan dengan kondisi parameter 

lainnya. Nilai pH yang tinggi diduga disebabkan oleh lokasi sumur gali yang 

berdekatan dengan aliran buangan limbah rumah tangga serta kandang ternak. 

Sedangkan, Nilai pH dilokasi lainnya sesuai dengan baku mutu. 

Derajat Keasaman atau pH memiliki nilai rata-rata sebesar 0 hingga 14. 

Rata-rata nilai 7  hingga 14 merupakan basa, nilai 0 hingga 7 merupakan 

asam, dan 7 adalah netral. Air minum memiliki interval nilai pH sebesar 4,4 

hingga 8,5 (Dohare et al., 2014). Tinggi dan rendahnya kadar pH di perairan 

tidak berpengaruh terhadap kesehatan tetapi, air dengan kadar pH lebih kecil 

dari 6,5 dapat menyebabkan terjadinya korosi pada metal (pipa air) yang 

melarutkan unsur-unsur timbal, tembaga, dan kadmium. Sebaliknya, kadar 
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pH yang lebih besar dari 8,5 akan membentuk endapan atau kerak pada pipa 

air yang kemudian dapat menyebabkan sifat racun (Fajarini, 2014). 

2. Parameter Besi (Fe) 

Standar baku mutu menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No.32 Tahun 2017 untuk Keperluan Higiene Sanitasi untuk kadar 

Besi (Fe) adalah sebesar 1 mg/L. 

Berdasarkan pengukuran kadar Besi (Fe) air tanah di lapangan yang 

tersaji pada tabel 4.11, berikut ini: 

Tabel 4.10 Kadar Besi (Fe) Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku 

Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 0.02 

0.01 

1 mg/L 

Sesuai 

Baku Mutu LA.02 0 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 0.02 
0.055 

Sesuai 

Baku Mutu LB.02 0.09 

Desa Pangean 
LC.01 0.02 

0.025 
Sesuai 

Baku Mutu LC.02 0.03 

Desa Maduran 
LD.01 0.12 

0.11 
Sesuai 

Baku Mutu LD.02 0.1 

Desa Parengan 
LE.01 0.1 

0.07 
Sesuai 

Baku Mutu LE.02 0.04 

Desa Gedangan 
LF.01 0.07 

0.045 
Sesuai 

Baku Mutu LF.02 0.02 

Desa 

Kanugrahan 

LG.01 0.09 
0.07 

Sesuai 

Baku Mutu LG.02 0.05 

Desa Ngayung 
LH.01 0.04 

0.05 
Sesuai 

Baku Mutu LH.02 0.06 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil analisa pada tabel 4.11 menunjukkan, kandungan Besi (Fe) pada 

air tanah di Kecamatan Maduran berada di bawah baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh Permenkes No.32 Tahun 2017. 
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Gambar 4.19 Kandungan Besi (Fe) Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Pada gambar 4.10, Stasiun D memiliki kadar besi tertinggi sebesar 0,11 

mg/L. Sedangkan, Stasiun A termasuk lokasi dengan kadar besi terendah 

yaitu 0,01. Tetapi, kualitas air tanah di Kecamatan Maduran termasuk di 

bawah batas maksimum baku mutu Permenkes No.32 Tahun 2017 untuk 

Keperluan Higiene Sanitasi. 

Kandungan Besi (Fe) dapat terlarut pada kadar pH yang rendah. Kadar 

besi didalam air tidak diperbolehkan melebihi 1 mg/L, hal ini dapat 

menyebabkan timbulnya rasa, bau, air yang berwarna kekuningan, 

menimbulkan noda pada pakaian, dan berkurangnya fungsi paru-paru bila 

dikonsumsi. Selain itu, kandungan besi diperairan dapat menyebabkan korosi 

pada pipa air (Fajarini, 2014). 

3. Parameter Kesadahan (CaCO3) 

Kesadahan adalah suatu kondisi air mengandung kadar kapur yang 

berlebihan. Prinsip kesadahan adalah terkontaminasinya air dengan unsur 

kation seperti Na, Ca, dan Mg yang menyebabkan endapan atau karat pada 
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peralatan logam. Pada air tawar permukaan kandungan Ca dan Mg dalam 

kadar tinggi  (>200 ppm) CaCO3 sehingga air yang mengalir pada daerah 

batuan kapur akan mempunyai tingkat kesadahan yang tinggi. Menurut 

Permenkes No. 32 Tahun 2017, standar baku mutu kadar kesadahan dalam 

air untuk keperluan Higiene sanitasi adalah sebesar 500 mg/L.  

Berdasarkan pengukuran kadar kesadahan (CaCO3) Air Tanah di 

Kecamatan Maduran tersaji pada tabel 4.12, berikut ini: 

Tabel 4.11 Kadar Kesadahan (CaCO3) Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku 

Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 1110 

1130 

500 mg/L 

Di Atas 

Baku Mutu LA.02 1150 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 475 
472.5 

Sesuai 

Baku Mutu LB.02 470 

Desa Pangean 
LC.01 300 

287.5 
Sesuai 

Baku Mutu LC.02 275 

Desa Maduran 
LD.01 500 

500 
Sesuai 

Baku Mutu LD.02 500 

Desa Parengan 
LE.01 300 

295 
Sesuai 

Baku Mutu LE.02 290 

Desa Gedangan 
LF.01 500 

500 
Sesuai 

Baku Mutu LF.02 500 

Desa 

Kanugrahan 

LG.01 220 
147.5 

Sesuai 

Baku Mutu LG.02 75 

Desa Ngayung 
LH.01 250 

237.5 
Sesuai 

Baku Mutu LH.02 225 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil analisa parameter kesadahan (CaCO3) air tanah di Kecamatan 

Maduran pada tabel 4.12 di atas, menunjukkan di Stasiun A (Desa Brumbun) 

kadar Kesadahan melebihi baku mutu, yaitu sebesar 1130 mg/L. Stasiun D 

dan Stasiun F menunjukkan hasil kadar Kesadahan sesuai dengan baku mutu 

yaitu 500 mg/L. Sedangkan, stasiun lainnya memiliki kadar Kesadahan di 

bawah baku mutu yang ditetapkan.  
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Gambar 4.20 Kadar Kesadahan (CacO3) Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Tingginya kadar kesadahan pada Stasiun A ditandai dengan sulitnya 

sabun untuk berbusa, sehingga menyebabkan pemborosan dalam penggunaan 

deterjen. Selain itu, daerah ini termasuk dalam jenis tanah yang mengandung 

batuan kapur.  

Tingkatan kadar kesadahan diberbagai lokasi yang berbeda-beda, 

berasal dari air tanah yang memiliki kontak dengan batuan kapur yang ada 

pada lapisan tanah yang dilalui air (Nyoman et al., 2018). Jika kadar 

kesadahan di atas 100 mg/L akan berakibat pada berkaratnya peralatan rumah 

tangga, sedangkan kesadahan di atas 300 mg/L dalam jangka panjang dapat 

berpengaruh pada kesahatan manusia, yaitu gangguan pada ginjal. Kesadahan 

digolongkan menjadi kesadahan sementara dan kesadahan tetap. Kesadahan 

sementara akan mengalami pengendapan saat dipanaskan, sedangkan 

kesadahan tetap akan lebih tetap permanen didalam air (Astuti et al., 2016). 
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4. Parameter Mangan (Mn) 

Menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017, standar baku mutu kandungan 

mangan (Mn) dalam air untuk keperluan Higiene sanitasi adalah sebesar 0,5 

mg/L. Berdasarkan pengukuran kadar Mangan (Mn) Air Tanah di Kecamatan 

Maduran tersaji pada tabel 4.13, berikut ini: 

Tabel 4.12 Kadar Mangan (Mn) Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Titik Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 0.021 

0.0605 

0.5 mg/L 

Sesuai Baku 

Mutu LA.02 0.1 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 0.003 
0.0035 

Sesuai Baku 

Mutu LB.02 0.004 

Desa Pangean 
LC.01 0.005 

0.0055 
Sesuai Baku 

Mutu LC.02 0.006 

Desa Maduran 
LD.01 0.008 

0.011 
Sesuai Baku 

Mutu LD.02 0.014 

Desa Parengan 
LE.01 0 

0 
Sesuai Baku 

Mutu LE.02 0 

Desa Gedangan 
LF.01 0.003 

0.004 
Sesuai Baku 

Mutu LF.02 0.005 

Desa 

Kanugrahan 

LG.01 0.002 
0.001 

Sesuai Baku 

Mutu LG.02 0 

Desa Ngayung 
LH.01 0.003 

0.003 
Sesuai Baku 

Mutu LH.02 0.003 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil analisa pada tabel 4.11 menunjukkan, kandungan Mangan (Mn) 

pada air tanah di Kecamatan Maduran berada di bawah baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh Permenkes No.32 Tahun 2017. 
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Gambar 4.21 Kandungan Mangan (Mn) Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Pada gambar 4.12, menunjukkan bahwa kandungan Mangan di seluruh 

lokasi penelitian di Kecamatan Maduran berada di bawah baku mutu. Artinya, 

air tanah tersebut layak digunakan sebagai air bersih sehingga tidak 

dibutuhkan treatment (pengolahan) air. Kadar Mangan (Mn) yang kecil dapat 

disebabkan karena adanya litologi atau batuan penyusun tanah memiliki 

unsur kandungan yang rendah (Mursyid & Mahreda, 2014). 

Mangan (Mn) didalam air dengan jumlah yang kecil (<0,5 mg/L) tidak 

menimbulkan gangguan terhadap kesehatan, tetapi dapat bermanfaat dalam 

menjaga kesehatan otak dan tulang, berperan dalam pertumbuhan kuku dan 

rambut, dan membantu memproduksi enzim metabolisme tubuh untuk 

mengubah karbohidrat dan protein menjadi energi (Febrina & Ayuna, 2015). 

5. Parameter Nitrat, sebagai N 

Nitrat merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada air tanah 

maupun air permukaan. Nitrat (NO3-) adalah bagian dari siklus nitrogen yang 

berasal dari ion-ion anorganik alami (Zahara, 2018). Menurut Permenkes No. 
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32 Tahun 2017, standar baku mutu kandungan nitrat dalam air untuk 

keperluan Higiene sanitasi adalah sebesar 10 mg/L. Berdasarkan pengukuran 

kandungan Nitrat pada Air Tanah di Kecamatan Maduran tersaji pada tabel 

4.14, berikut ini: 

Tabel 4.13 Kadar Nitrat Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan 

Baku Mutu 

Desa 

Brumbun 

LA.01 0.385 
0.41 

10 mg/L 

Sesuai Baku 

Mutu LA.02 0.435 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 0.38 
0.3675 

Sesuai Baku 

Mutu LB.02 0.355 

Desa 

Pangean 

LC.01 0.445 
1.71 

Sesuai Baku 

Mutu LC.02 2.975 

Desa 

Maduran 

LD.01 1.665 
1.13 

Sesuai Baku 

Mutu LD.02 0.595 

Desa 

Parengan 

LE.01 0.435 
0.5 

Sesuai Baku 

Mutu LE.02 0.565 

Desa 

Gedangan 

LF.01 0.44 
0.375 

Sesuai Baku 

Mutu LF.02 0.31 

Desa 

Kanugrahan 

LG.01 0.615 
0.8225 

Sesuai Baku 

Mutu LG.02 1.03 

Desa 

Ngayung 

LH.01 0.435 
0.5425 

Sesuai Baku 

Mutu LH.02 0.65 
Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil pengukuran kadar Nitrat pada tabel 4.14, menunjukkan bahwa 

kandungan Nitrat diseluruh lokasi penelitian berada di bawah batas 

maksimum baku mutu yang telah di tetapkan. Sehingga, dapat dikatakan 

layak sebagai air bersih.  
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Gambar 4.22 Kandungan Nitrat Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Pada gambar 4.14, terdapat 2 (dua) lokasi penelitian yang memiliki nilai 

kadar nitrat di atas 1 mg/L yaitu Stasiun C dan Stasiun D. Lokasi lainnya 

memiliki kadar nitrat rata-rata >1 mg/L. Desa Pangean memiliki kadar nitrat 

tertinggi sebesar 1,71 mg/LStasiun D juga memiliki kadar nitrat sebesar 1,13 

mg/L. Tetapi, kualitas air tanah di seluruh lokasi penelitian di Kecamatan 

Maduran termasuk di bawahbatas maksimum atau dapat dikatakan sesuai 

dengan baku mutu.  Selain itu, kadar nitrat yang rendah dapat dikaitkan 

dengan waktu pengambilan sampel yaitu pada musim kemarau. Selama 

musim kemarau kadar nitrat kemungkinan berkurang oleh mekanisme 

biokimia pada air.  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kandungan nitrat pada air 

tanah adalah jarak lokasi tempat pembuangan akhir (TPA), lokasi 

pembuangan kotoran hewan, dan saluran pembuangan air limbah rumah 

tangga. Pencemaran nitrat dapat terjadi secara alami akibat adanya kegiatan 

pertanian oleh penggunaan pupuk nitrogen (urea) (Zahara, 2018). 
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Pada beberapa kasus pertanian memiliki dampak langsung maupun 

tidak langsung terhadap kualitas air tanah. Dampak langsung dapat berupa 

pengangkutan dan penyebaran pupuk, pestisida, hebrisida, antibiotik hormon 

dan bahan-bahan lainnya, serta perubahan hidrologi terkait irigasi dan 

drainase. Dampak tidak langsung termasuk dalam perubahan interaksi air 

dengan batuan didalam tanah yang disebabkan oleh peningkatan konsentrasi 

ion utama dan logam. Banyak penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

pertanian menghasilkan Nitrat (NO3-) dan kontaminasi pestisida pada air 

tanah dengan konsentrasi lokal di akuifer dangkal (Vaessen & Brentfuhrer, 

2015).  

6. Parameter Nitrit, sebagai N 

Nitrit merupakan senyawa yang banyak dipengaruhi oleh aktivitas 

peternakan, pertanian, serta limbah rumah tangga. Menurut Permenkes No. 

32 Tahun 2017, standar baku mutu kandungan nitrit dalam air untuk 

keperluan Higiene sanitasi adalah sebesar 1 mg/L. Berdasarkan pengukuran 

kandungan Nitrit pada Air Tanah di Kecamatan Maduran tersaji pada tabel 

4.15, berikut ini: 

Tabel 4.14 Kadar Nitrit Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan Baku 

Mutu 

Desa Brumbun 
LA.01 0.124 

0.1315 

1 mg/L 

Sesuai Baku 

Mutu LA.02 0.139 

Desa Klagen 

Srampat 

LB.01 0.129 
0.1115 

Sesuai Baku 

Mutu LB.02 0.094 

Desa Pangean 
LC.01 0.256 

0.204 
Sesuai Baku 

Mutu LC.02 0.152 

Desa Maduran 
LD.01 0.107 

0.109 
Sesuai Baku 

Mutu LD.02 0.111 

Desa Parengan 
LE.01 0.101 

0.0905 
Sesuai Baku 

Mutu LE.02 0.08 

Desa Gedangan 
LF.01 0.122 

0.1255 
Sesuai Baku 

Mutu LF.02 0.129 

Desa 

Kanugrahan 

LG.01 0.064 
0.1095 

Sesuai Baku 

Mutu LG.02 0.155 
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Lokasi Stasiun Hasil 
Rata-

rata 

Baku 

Mutu 
Satuan 

Kesesuaian 

dengan Baku 

Mutu 

Desa Ngayung 
LH.01 0.122 

0.129 
  Sesuai Baku 

Mutu LH.02 0.136   
 Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Hasil pengukuran kadar Nitrit pada tabel 4.15, menunjukkan bahwa 

kandungan Nitrit di semua lokasi penelitian berada di bawah batas maksimum 

baku mutu yang telah di tetapkan. Sehingga, dapat dikatakan layak sebagai 

air bersih. 

 

Gambar 4.23 Kandungan Nitrat Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Sumber : Hasil Analisa, 2020 

Pada gambar 4.14 di atas, diketahui bahwa semua lokasi pengambilan 

sampel memiliki kadar nitrat berkisar antara 0,09 hingga 0,2 mg/L. Artinya 

kadar nitrit dilokasi penelitian masih berada di bawah standar baku mutu.  

Kadar nitrit pada air tanah dipengaruhi oleh letak sumur gali terhadap 

sumber air permukaan seperti sawah dan sungai, jarak antara sumur gali 

dengan lokasi persawahan dapat berpotensi terjadinya pencemaran nitrit 

0.1315
0.1115

0.204

0.109
0.0905

0.1255
0.1095

0.129

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

m
g
/L

Parameter Nitrit



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

82 

 

sebagai dampak dari pemupukan tanaman. Selain itu, peningkatan kadar nitrit 

juga dapat dipengaruhi oleh sistem saluran pembuangan limbah domestik 

yang akan menambah konsentrasi kadar nitrit (Prabowo, 2016). 

Nitrit tidak ditemukan dalam air limbah yang masih segar, tetapi berada 

dalam air limbah yang sudah basi atau lama. Nitrit tidak bertahan lama serta 

termasuk dalam keadaan proses sementara oksidasi antara amoniak dan nitrat. 

Nitrit berasal dari bahan-bahan yang memiliki sifat korosif. (Emilia, 2019).  

4.2.4 Analisis Metode Indeks Pencemaran (IP) 

Kualitas suatu perairan dapat ditentukan dengan melakukan pengukuran dan 

perhitungan terhadap parameter fisik, kimia, maupun biologi. Untuk menentukan 

status kualitas air, nilai parameter harus saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 

Maka, semua nilai hasil perhitungan parameter harus ditransformasikan pada nilai 

tunggal yang dapat mewakili. Nilai tunggal indeks pencemaran air adalah indeks 

yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat suatu pencemaran dilingkungan 

perairan (Mayasari, 2015). Metode Indeks Pencemaran merupakan metode berbasis 

indeks yang dibangun berdasarkan pada dua indeks kualitas. Pertama, indeks rata-

rata (IR) yang menunjukkan tingkat pencemaran rata-rata dari keseluruhan 

parameter dalam 1 (satu) kali pengamatan. Kedua, indeks maksimum (IM) yang 

menunjukkan satu jenis parameter dominan menyebabkan penurunan kualitas air 

pada satu kali pengamatan. Hasil perhitungan nilai perbandingan hasil analisis 

dengan nilai baku mutu air dapat dilihat pada tabel 4. 16. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung Indeks Pencemaran (IP) adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung Nilai Perbandingan Hasil Analisis dengan Baku Mutu Air 

(Ci/Lij) Untuk Parameter-parameter pada Setiap Lokasi Pengambilan 

Sampel 

Nilai Ci merupakan konsentrasi hasil dari pengukuran dan Nilai Lij adalah 

baku mutu yang diperoleh dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.32 Tahun 2017 untuk peruntukan Air Higiene Sanitasi. Perhitungan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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a. Perhitungan Parameter Kekeruhan 

Diketahui :  

Ci1 = 2,05 NTU 

Lij1 = 25 NTU 

Maka,  

(𝐶𝑖1 𝐿𝑖𝑗1⁄ ) =  (2,05 25⁄ ) 

= 0,082 

 (𝐶𝑖1 𝐿𝑖𝑗1⁄ ) < 1, sehingga tidak perlu dihitung nilai (Ci/Lij)baru 

2. Menghitung Nilai Perbandingan Hasil Analisis dengan Baku Mutu (Ci/Lij) 

Baru 

Perhitungan (Ci/Lij) baru digunakan jika nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran 

lebih besar dari 1,0. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)
𝑏𝑎𝑟𝑢

= 1 + 𝑃. log(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛

 

P merupakan konstanta dan nilai yang ditentukan dengan bebas dan disesuaikan 

dengan hasil pengamatan lingkungan dan/atau persyaratan yang telah 

dikehendaki untu suatu peruntukan (biasanya digunakan nilai 5).  

a. Perhitungan Parameter Total Dissolved Solid (TDS) 

Diketahui : 

Ci1 = 2.490 mg/L 

Lij1 = 1.000 mg/L 

(𝐶𝑖1 𝐿𝑖𝑗1⁄ ) =  (2.490 1000⁄ ) 

(𝐶𝑖1 𝐿𝑖𝑗1⁄ ) = 2,49 

(𝐶𝑖1 𝐿𝑖𝑗1⁄ ) > 1, sehingga perlu dihitung nilai (Ci/Lij)baru 

Maka, perhitungan (Ci/Lij)baru adalah sebagai berikut: 

(𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1)
𝑏𝑎𝑟𝑢

= 1 + 𝑃. log(𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1)
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛

 

(𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1)
𝑏𝑎𝑟𝑢

= 1 + 5. log(2,49)  

(𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1)
𝑏𝑎𝑟𝑢

= 2,98 

3. Menghitung Nilai Perbandingan Hasil Analisis dengan Baku Mutu Air 

(Ci/Lij) yang Nilai Baku Mutunya Memiliki Rentang 

a. Perhitungan Parameter pH, untuk Ci ≤ Lij rata-rata menggunakan rumus: 
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(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝐶𝑖 − 𝐶𝑖 (𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝐿𝑖𝑗(𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚) −  𝐿𝑖𝑗(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 

Diketahui : 

Ci1 = 7.4 

Lij1 = 6.5 – 8.5 

𝐿𝑖𝑗 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
6.5 + 8.5

2
= 7.5 

Maka,  

(𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝐶𝑖 − 𝐶𝑖 (𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝐿𝑖𝑗(𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚) − 𝐿𝑖𝑗(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 

(𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
7.4 − 7.5

6.5 −  7.5
= 0,1 

b. Perhitungan Parameter pH, untuk Ci > Lij rata-rata menggunakan rumus: 

(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝐶𝑖 − 𝐶𝑖 (𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝐿𝑖𝑗(𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚) − 𝐿𝑖𝑗(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 

Diketahui : 

Ci2 = 7.9 

Lij2 = 6.5 – 8.5 

𝐿𝑖𝑗 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
6.5 + 8.5

2
= 7.5 

Maka,  

(𝐶𝑖2/𝐿𝑖𝑗2) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝐶𝑖 − 𝐶𝑖 (𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝐿𝑖𝑗(𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚) − 𝐿𝑖𝑗(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 

(𝐶𝑖2/𝐿𝑖𝑗2) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
7.9 − 7.5

8.5 −  7.5
= 0,4 

4. Menentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari keseluruhan Ci/Lij 

((Ci/Lij)R) dan ((Ci/Lij)M) 

a. Nilai Maksimum ((Ci/Lij)M) 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.16 diperoleh nilai (Ci/Lij)Maksimum 

disetiap lokasi penelitian, yaitu : 

1) Desa Brumbun  : 2.981 

2) Desa Klagen Srampat : 0.945 

3) Desa Pangean  : 0.815 
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4) Desa Maduran  : 1.542 

5) Desa Parengan  : 0.950 

6) Desa Gedangan   : 1.000 

7) Desa Kanugrahan  : 1.303 

8) Desa Ngayung  : 1.714 

b. Nilai Rata-rata ((Ci/Lij)R) 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.16 diperoleh nilai (Ci/Lij)Rata-rata 

disetiap lokasi penelitian, yaitu : 

1) Desa Brumbun  : 0.780 

2) Desa Klagen Srampat : 0.307 

3) Desa Pangean  : 0.279 

4) Desa Maduran  : 0.439 

5) Desa Parengan  : 0.276 

6) Desa Gedangan   : 0.262 

7) Desa Kanugrahan  : 0.348 

8) Desa Ngayung  : 0.420 
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Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Metode Indeks Pencemaran 

No. Parameter Lij Satuan 

Hasil Pengujian (Ci) Hasil Perhitungan (Ci/Lij) Hasil Perhitungan (Ci/Lij)Baru 

Ci1 Ci2 Ci3 Ci4 Ci5 Ci6 Ci7 Ci8 Ci/Lij1 Ci/Lij2 Ci/Lij3 Ci/Lij4 Ci/Lij5 Ci/Lij6 Ci/Lij7 Ci/Lij8 
Ci/Lij 

Baru1 

Ci/Lij 

Baru2 

Ci/Lij 

Baru3 

Ci/Lij 

Baru4 

Ci/Lij 

Baru5 

Ci/Lij 

Baru6 

Ci/Lij 

Baru7 

Ci/Lij 

Baru8 

A. Fisika 

1 Suhu 

Suhu 

Udara 

±3 

oC 29 30 28 30 29.5 29.5 30 31 - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 Kekeruhan 25 NTU 2.05 2.34 3.32 4.185 2.275 1.13 0.535 12.14 0.082 0.0936 0.1328 0.1674 0.091 0.0452 0.0214 0.4856 0.082 0.0936 0.1328 0.1674 0.091 0.0452 0.0214 0.4856 

3 Bau 
Tidak 

Berbau 
- 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 
Barbau 

Tidak 

Berbau 
Berbau 

Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 
- - - - - - - - - - - - - - - - 

4 Rasa 
Tidak 

Berasa 
- Berasa Berasa 

Tidak 

Berasa 
Berasa 

Tidak 

Berasa 

Tidak 

Berasa 
Berasa 

Tidak 

Berasa 
- - - - - - - - - - - - - - - - 

5 TDS 1000 mg/L 2490 808.5 815 1283.5 365.5 681 898.5 1389 2.49 0.8085 0.815 1.2835 0.3655 0.681 0.8985 1.389 2.981 0.809 0.815 1.542 0.366 0.681 0.899 1.714 

B. Kimia 

1 pH 
6.5 - 

8.5 
- 7.4 7.9 7.8 7.95 8.45 7.65 8.65 7.95 0.1 0.4 0.3 0.45 0.95 0.15 1.15 0.45 0.100 0.4 0.3 0.45 0.95 0.15 1.303 0.45 

2 Besi (Fe) 1 mg/L 0.01 0.055 0.025 0.11 0.07 0.045 0.07 0.05 0.01 0.055 0.025 0.11 0.07 0.045 0.07 0.05 0.010 0.055 0.025 0.11 0.07 0.045 0.07 0.05 

3 
Kesadahan 

(CaCO3) 
500 mg/L 1130 472.5 287.5 500 295 500 147.5 237.5 2.26 0.945 0.575 1 0.59 1 0.295 0.475 2.771 0.945 0.575 1 0.59 1 0.295 0.475 

4 
Mangan 

(Mn) 
0.5 mg/L 0.0605 0.0035 0.0055 0.011 0 0.004 0.001 0.003 0.121 0.007 0.011 0.022 0 0.008 0.002 0.006 0.121 0.007 0.011 0.022 0 0.008 0.002 0.006 

5 
Nitrat, 

sebagai N 
10 mg/L 0.41 0.3675 1.71 1.13 0.5 0.375 0.8225 0.5425 0.041 0.03675 0.171 0.113 0.05 0.0375 0.08225 0.05425 0.041 0.0368 0.171 0.113 0.05 0.0375 0.08225 0.05425 

6 
Nitrit, 

sebagai N 
1 mg/L 0.1315 0.1115 0.204 0.109 0.0905 0.1255 0.1095 0.129 0.1315 0.1115 0.204 0.109 0.0905 0.1255 0.1095 0.129 0.1315 0.1115 0.204 0.109 0.0905 0.1255 0.1095 0.129 

Ci/Lij Maksimum 2.981 0.945 0.815 1.542 0.950 1.000 1.303 1.714 

Ci/Lij Rata-rata 0.780 0.307 0.279 0.439 0.276 0.262 0.348 0.420 

PIj 2.179 0.703 0.609 1.134 0.700 0.731 0.954 1.248 

PIj Rata-rata 1.032 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Keterangan : 

  : Di Atas Baku Mutu 

 

: Ci/Lij Baru  

 

: Nilai Pij >1  
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5. Menentukan Nilai Pollution Index (PIj) 

Rumus yang dapat digunakan untuk mengitung Indeks Pencemaran (IP) 

adalah sebagai berikut: 

𝑃𝐼𝑗 = √
(𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)

𝑀

2
+ (𝐶𝑖/𝐿𝑖𝑗)

𝑅

2

2
 

Hasil perhitungan Indeks Pencemaran (IP) akan dibandingkan dengan skor 

indeks pencemaran pada tabel 4.17, untuk menentukan kategori mutu kualitas 

air tanah di Kecamatan Maduran. 

Tabel 4.16 Skor Indeks Pencemaran 

No. Skor Indeks Pencemaran Deskripsi 

1. 0 – 1.0 Kondisi Baik 

2. 1.1 – 5.0 Cemar Ringan 

3. 5.1 – 10 Cemar Sedang 

4. >10 Cemar Berat 

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Status 

Mutu Air 

a. Perhitungan Indeks Pencemaran untuk Sampel di Desa Brumbun 

Diketahui : 

(Ci1/Lij1)Maksimum  = 2.981 

(Ci1/Lij1)Rata-rata = 0.780 

Maka,  

𝑃𝐼𝑗1 = √
(𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1)

𝑀

2
+ (𝐶𝑖1/𝐿𝑖𝑗1)

𝑅

2

2
 

𝑃𝐼𝑗1 = √
(2.981)𝑀

2 + (0.780)𝑅
2

2
 

𝑃𝐼𝑗1 = √
(8.886) + (0.608)

2
 

𝑃𝐼𝑗1 = √4.7474 = 2.179 
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Pada metode Indeks Pencemaran (IP) kualitas air tanah di Kecamatan 

Maduran yang digunakan dalam penilaian adalah parameter Suhu Kekeruhan, 

Total Dissolved Solid (TDS), pH, Mangan (Mn), Besi (Fe), Kesadahan (CaCO3), 

Nitrat, dan Nitrit. Rekapitulasi hasil perhitungan Pollution Index (PII) disetiap 

lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 4.18 di bawahini: 

Tabel 4.17 Rekapitulasi Hasil Pollution Index (PII)  

No. Stasiun Lokasi Sumur Pollution Index Keterangan 

1. A Desa Brumbun 2.179 Cemar Ringan 

2. B Desa Klagen Srampat 0.703 Kondisi Baik 

3. C Desa Pangean 0.609 Kondisi Baik 

4. D Desa Maduran 1.134 Cemar Ringan 

5. E Desa Parengan 0.700 Kondisi Baik 

6. F Desa Gedangan 0.731 Kondisi Baik 

7. G Desa Kanugrahan 0.954 Kondisi Baik 

8. H Desa Ngayung 1.248 Cemar Ringan 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Dari tabel 4.18 menunjukkan bahwa skor Indeks Pencemaran (IP) Air 

Tanah di Kecamatan Maduran pada Stasiun B sebesar 0.703, Stasiun C sebesar 

0.609, Stasiun E sebesar 0.700, Stasiun F sebesar 0,731, dan Stasiun G sebesar 

0.954. Untuk stasiun G memiliki kadar kesadahan sebesar 500 mg/L tetapi nilai 

PIj yang didapatkan adalah 0.954 (>1,0) sehingga masih termasuk dalam kondisi 

baik. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 

Tahun 2003 tentang Status Mutu Air, nilai Indeks Pencemaran dengan skor IP 0 

– 1.0 dikategorikan Memenuhi Baku Mutu. Hal ini disebabkan, karena tidak 

terdapat parameter yang melebihi baku mutu pada stasiun-stasiun tersebut.  

Sedangkan, skor Indeks Pencamaran (IP) Air Tanah untuk Stasiun A 

sebesar 2.179, Stasiun D sebesar 1.134, dan Stasiun sebesar H 1.248. 

Berdasarkan KepMen LH No.115 Tahun 2015, jika nilai Indeks Pencemaran 
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dengan skor IP 1.0 – 5.0 dikategorikan sebagai Cemar Ringan. Hal ini 

disebabkan, karena pada stasiun-stasiun ini terdapat parameter yang melebihi 

baku mutu. Pada stasiun A parameter yang melebihi baku mutu adalah Total 

Dissolved Solid (TDS) sebesar 2490 mg/L dan Kesadahan sebesar 1130 mg/L. 

Stasiun D parameter yang melebihi baku mutu adalah Total Dissolved Solid 

(TDS) sebesar 1284 mg/L dan Kesadahan sebesar 500 mg/L. Sedangkan, stasiun 

H parameter yang melebihi baku mutu adlaah Total Dissolved Solid (TDS) 

sebesar 1389 mg/L.  

 

Gambar 4.24 Diagram Indeks Pencemaran (PI) 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

Berdasarkan gambar 4.15, menunjukkan bahwa terdapat 3 Desa yang 

memiliki status mutu kualitas air tergolong Cemar Ringan, yaitu Desa 

Brumbun, Desa Maduran, dan Desa Ngayung. Sedangkan, 5 Desa tergolong 

dengan Memenuhi Baku Mutu/Kondisi Baik, yaitu Desa Klagen Srampat, Desa 

Pangean, Desa Parengan, Desa Gedangan, dan Desa Kanugrahan. 

Hasil analisis kualitas air menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) 

ini dapat digunakan untuk memberi masukan terhadap pengambilan keputusan 

2.179

0.703
0.609

1.134

0.700 0.731

0.954

1.248

1 2 3 4 5 6 7 8

N
il

a
i 
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untuk melakukan tindakan memperbaiki kualitas air, jika terjadi penurunan 

kualitas akibat adanya senyawa pencemar (Manjo & Wardhana, 2014). 

Pengelolaan air tanah merupakan bagian penting dalam pengelolaan sumber 

daya air dalam menopang mata pencaharian di lingkungan pedesaan yang luas, 

urbanisasi yang berkembang pesat, irigasi serta kegiatan industri. Terdapat 3 

(tiga) pertimbangan utama pengelolaan lingkungan untuk air tanah yaitu 

pengelolaan air tanah berkelanjutan jangka panjang, mengontrol kegiatan 

manusia yang mengganggu kualitas air tanah, serta mengontrol pengelolaan air 

tanah agar tidak menyebabkan permasalahan bagi lingkungan (Vaessen & 

Brentfuhrer, 2015). Sehingga, hasil analisis kualitas air tanah di Kecamatan 

Maduran dapat menjadi suatu pedoman atau rujukan bagi pemerintah daerah 

untuk merumuskan suatu strategi alternatif dalam pengelolaan dan pengolahan 

sumber daya air di Kecamatan Maduran dan sekitarnya.  

Pemilihan metode Indeks Pencemaran (IP) sebagai penilaian stastus mutu 

air karena memiliki kelebihan dapat menentukan status mutu kualitas air yang 

dipantau dengan menggunakan satu seri data, maka membutuhkan biaya yang 

murah dan waktu yang relatif singkat (Kurnianto, 2019). Tetapi, metode Indeks 

pencemaran juga memiliki kelemahan yaitu hasil penilaian skor IP yang 

diperoleh kurang sensitif karena bergantung pada jumlah parameter-parameter 

yang diujikan (Fitriyah, 2020). 

4.2.5 Pengaruh Kondisi Air Tanah Sumur Gali terhadap Status Mutu 

Kualitas Air Tanah di Kecamatan Maduran 

Kondisi air tanah pada sumur gali dapat dikaitkan dengan status mutu kualitas 

air di Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan, pada Gambar 4.25 dijelaskan 

hasil penilaian status mutu air tanah Kecamatan Maduran. 

  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

91 

 

 

Gambar 4.25 Peta Penilaian Skor Indeks Pencemaran (IP) 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Saat pengambilan sampel, 7 dari 8 stasiun penelitian memiliki nilai suhu di 

atas baku mutu yaitu berkisar antara 29oC hingga 31oC. Permenkes No.32 Tahun 

2017 menyebutkan suhu air memiliki baku mutu suhu udara ± 3oC, artinya jika 

temperatur (T) normal air 25oC, maka dapat membatasi T air pada kisaran 22oC – 

28oC (Rosdiansyah, 2019). Stasiun yang memiliki nilai suhu sesuai baku mutu 

adalah Stasiun C sebesar 28oC. Parameter suhu yang tidak sesuai dengan baku mutu 

akan mempengaruhi kondisi badan air. Tingginya suhu diperairan akan mematikan 

mikroorganisme yang ada dalam sehingga tidak dapat menguraikan bahan organik 

dalam air. Suhu tinggi juga berpengaruh pada kandungan DO di badan air. Kadar 

DO yang turun akan mempengaruhi kehidupan biota didalamnya, apabila perairan 

tidak memiliki kadar oksigen maka akan membentuk kondisi anaerobik dan 

menyebabkan bau busuk. 

Selain itu, pada pengambilan sampel di Stasiun A kadar TDS melebihi baku 

mutu yaitu sebesar 2490 mg/L dan kadar Kesadahan sebesar 1130 mg/L. Tingginya 

kadar TDS di Stasiun A disebabkan lokasi sumur gali yang berjarak <1 meter dari 

jamban dan selokan. Air selokan yang berada disekitar sumur gali berasal dari air 

buangan aktivitas domestik (grey water) warga. Lokasi selokan ≤ 25 meter akan 

mempengaruhi kondisi TDS pada air tanah. Karena, air dari selokan mengandung 

bahan-bahan organik, anorganik, endapan, serta bahan buangan padat lainnya yang 

terlarut dalam air (Aisyah et al., 2017). Sedangkan, tingginya kadar kesadahan pada 

Stasiun A ditandai dengan sulitnya sabun untuk berbusa, sehingga menyebabkan 

pemborosan dalam penggunaan deterjen. Selain itu, daerah ini termasuk dalam jenis 

tanah yang mengandung batuan kapur.  

Pada lokasi penelitian, Stasiun D memiliki kadar TDS sebesar 1284 mg/L 

serta kadar Kesadahan sebesar 500 mg/L. Kandungan TDS dan kesadahan pada 

lokasi ini melebihi baku mutu. Kadar TDS yang tinggi disebabkan karena lokasi 

sumur gali berjarak <2 meter dari septic tank dan selokan pembuangan. Sehingga, 

air buangan limbah domestik warga dari selokan dan tinja (black water) dapat 

dengan mudah masuk kedalam sumur air tanah. Sedangkan, kadar kesadahan di 

Stasiun D dapat dikatakan sesuai dengan baku mutu Permenlh No. 37 Tahun 2017 

yaitu 500 mg/L. Selanjutnya, Stasiun H memiliki kadar TDS sebesar 1389 mg/L 
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atau melebih baku mutu. Pada stasiun ini sumur gali berdekatan dengan selokan 

pembuangan air limbah domestik serta kondisi tanah berpasir.  

Berdasarkan analisa, kondisi status mutu air tanah di Kecamatan Maduran 

dikategorikan dalam Cemar Ringan. Hal ini berbeda dengan observasi awal yang 

menduga adanya sebaran cemaran pada setiap lokasi. Kondisi ini bisa disebabkan 

karena pengaruh musim saat pengambilan sampel yaitu musim kemarau, lokasi dan 

jarak sumur dari sumber pencemar, serta tidak dilakukan pengujian pada parameter 

lainnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kualitas Air Tanah Menggunakan 

Metode Indeks Pencemaran di Kecamatan Maduran, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kualitas air tanah di Kecamatan Maduran yang ditinjau dari parameter fisik dan 

kimia. Parameter fisik meliputi kekeruhan, Total Dissolved Solid (TDS), bau, 

dan rasa. Serta parameter kimia meliputi pH, Besi (Fe), Mangan (Mn), 

Kesadahan (CaCO3), Nitrat, dan Nitrit. Stasiun pengambilan sampel yang 

melebihi baku mutu Permenlh No. 32 Tahun 2017 adalah Stasiun A, Stasiun D, 

dan Stasiun H. Stasiun A meliputi kadar TDS sebesar 2.490 mg/L dan kadar 

Kesadahan sebesar 1130 mg/L. Stasiun D meliputi kadar TDS sebesar 1284 

mg/L dan kadar kesadahan 500 mg/L. Sedangkan, Stasiun H meliputi kadar TDS 

sebesar 1389 mg/L.  

2. Berdasarkan hasil penilaian skor Indeks Pencemaran (IP), dapat disimpulkan 

status mutu air terdapat 3 (tiga) Stasiun yang dikategorikan sebagai Cemar 

Ringan dan 5 (lima) Stasiun dikategorikan Memenuhi Baku Mutu. Stasiun 

dengan kategori Cemar Ringan adalah Stasiun A, Stasiun D, dan Stasiun H. 

Sedangkan, stasiun dengan kategori Memenuhi Baku Mutu adalah Stasiun B, 

Stasiun C, Stasiun E, Stasiun F, dan Stasiun G.  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian mengenai Kualitas Air Tanah 

Menggunakan Metode Indeks Pencemaran di Kecamatan Maduran adalah sebagai 

berikut.  

1. Diharapkan adanya penambahan parameter fisik, kimia, serta biologis sehingga 

dapat diketahui hasil perbandingan Indeks Pencemaran pada jumlah parameter 

yang berbeda. 
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2. Penambahan variasi waktu serta stasiun pengambilan sampel agar hasil yang 

didapatkan lebih representative dalam menentukan kualitas dan status mutu air 

tanah. 

3. Melakukan pengukuran kedalaman sumur saat pengambilan sampel air tanah 

dan pengujian jenis tanah di lokasi penelitian.  

4. Diharapkan adanya penelitian menggunakan metode lain, sehingga didapatkan 

hasil yang saling melengkapi antar metode.  
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